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ABSTRAK 

 

PENGARUH MOTIF PENGGUNAAN MEDIA KAMUS TERHADAP 

PENGETAHUAN SALIENCE ISU PADA MAHASISWA FISIP 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

Oleh 

 

TAUFIK HIDAYAH 

 

Media kampus merupakan salah satu sumber informasi yang berperan dalam 

menyajikan isu-isu akademik, sosial, dan kelembagaan yang relevan bagi 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

motif penggunaan media kampus terhadap pengetahuan salience isu pada 

mahasiswa FISIP Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan tipe penelitian eksplanatif. Jumlah responden dalam penelitian 

ini ditentukan melalui rumus Slovin, yaitu 100 orang dari populasi 5.462 

mahasiswa aktif FISIP Universitas Lampung. Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa motif penggunaan media kampus berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengetahuan salience isu mahasiswa, yang terlihat dari hasil 

persamaan regresi Y = 14,029 + 0,600, nilai t hitung sebesar 12,618 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, serta nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,619. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motif mahasiswa dalam 

menggunakan media kampus, semakin tinggi pula pengetahuan salience isu yang 

dimiliki, terutama karena motif informasi menjadi dimensi yang paling dominan. 

 

Kata kunci: motif penggunaan media kampus, pengetahuan salience isu, 

mahasiswa, media kampus 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF MOTIVES FOR USING CAMPUS MEDIA ON 

KNOWLEDGE OF ISSUE SALIENCE AMONG STUDENTS OF THE 

FACULTY OF SOCIAL AND POLITICAL SCIENCES, UNIVERSITAS 

LAMPUNG 

 

By 

 

TAUFIK HIDAYAH 

 

Campus media are one of the information sources that present academic, social, 

and institutional issues relevant to students. This study aims to determine the 

extent to which motives for using campus media influence knowledge of issue 

salience among students of the Faculty of Social and Political Sciences, 

Universitas Lampung. This study employed a quantitative explanatory approach. 

The sample was determined using the Slovin formula, resulting in 100 

respondents from a population of 5,462 active students. The results show that 

motives for using campus media have a positive and significant effect on students’ 

knowledge of issue salience, as indicated by the regression equation Y = 14.029 + 

0.600X, a t-value of 12.618 with a significance level of 0.000 < 0.05, and a 

coefficient of determination (R Square) of 0.619. These findings indicate that the 

higher the students’ motives for using campus media, the higher their knowledge 

of issue salience, with information motive emerging as the most dominant 

dimension. 

 

Keywords: motives for using campus media, knowledge of issue salience, 

students, campus media 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah membawa perubahan besar 

dalam pola komunikasi masyarakat global. Internet dan media sosial menjadikan 

arus informasi semakin cepat, luas, dan interaktif sehingga masyarakat dapat 

mengetahui isu-isu terkini hanya dalam hitungan detik. Media tidak hanya 

berperan sebagai penyampai berita, melainkan juga menjadi pembentuk opini 

publik yang memengaruhi perilaku sosial dan politik (Kaladze, 2023). Media 

dipandang mampu menyoroti isu tertentu sehingga memperoleh perhatian besar 

dari publik (Çupi, 2023). Pergeseran ini memperlihatkan bahwa media memiliki 

kekuatan untuk mengarahkan perhatian masyarakat terhadap isu yang dianggap 

penting. Dengan demikian, media berfungsi sebagai ruang diskusi dan arena 

pengetahuan yang berpengaruh terhadap pola pikir masyarakat. 

 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah pengguna internet terbesar 

di dunia, dan tren ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Laporan Haryanto 

(2025) mencatat 212 juta penduduk atau 77% populasi Indonesia telah 

menggunakan internet, dengan 191 juta di antaranya aktif di media sosial setiap 

hari. Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menambahkan 

bahwa pada awal 2024 jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 221,56 

juta jiwa atau 79,5% dari populasi nasional (APJII, 2024). Tingkat penetrasi 

internet tertinggi terdapat pada Generasi Z sebesar 87,02%, sementara kelompok 

Baby Boomers hanya 60,52% (Liputan6.com, 2024). Secara global, kelompok 

usia 25–34 tahun 
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mendominasi pengguna internet sebesar 35,6%, disusul usia 18–24 tahun sebesar 

19%  (What’s the Big Data, 2024). Fakta ini memperlihatkan bahwa generasi 

muda, termasuk mahasiswa, menjadi kelompok yang paling terkoneksi dengan 

arus informasi digital. 

 

Dengan dominasi kelompok usia 25–34 tahun sebesar 35,6% dan usia 18–24 

tahun sebesar 19% sebagai pengguna internet global, mahasiswa termasuk dalam 

kelompok yang paling intens terpapar arus informasi digital. Mahasiswa 

menggunakan internet bukan hanya untuk kebutuhan akademik, melainkan juga 

untuk hiburan, komunikasi sosial, hingga keterlibatan dalam isu politik. Intensitas 

paparan ini membuat mahasiswa lebih cepat mengetahui isu-isu baru di tingkat 

lokal, nasional, maupun global. Namun, banyaknya informasi yang diterima juga 

menimbulkan tantangan berupa information overload, yang dapat memengaruhi 

kemampuan mereka memilah isu penting dari isu yang kurang relevan. Kondisi 

ini memunculkan kebutuhan terhadap media yang mampu menyajikan informasi 

terfokus sesuai konteks kehidupan mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian tentang 

hubungan antara media kampus dan pengetahuan mahasiswa menjadi semakin 

penting untuk dilakukan. 

 

Dalam konteks kehidupan akademik, media kampus atau pers mahasiswa hadir 

sebagai salah satu sumber informasi yang dekat dengan realitas mahasiswa. Pers 

mahasiswa berfungsi sebagai wadah aspirasi, media komunikasi, sarana 

pendidikan politik, hingga alat kontrol sosial di lingkungan universitas. Berbeda 

dengan media arus utama, media kampus lebih menitikberatkan pada isu-isu 

internal kampus yang relevan dengan mahasiswa. Melalui pemberitaan yang 

mereka hasilkan, media kampus dapat mengangkat isu akademik, kegiatan 

organisasi, hingga kebijakan universitas yang berdampak langsung pada 

kehidupan mahasiswa. Dengan demikian, media kampus tidak hanya berperan 

sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kesadaran 

kritis mahasiswa terhadap isu-isu yang mereka hadapi sehari-hari. 
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Meski demikian, media kampus tidak terlepas dari berbagai keterbatasan. 

Minimnya sumber daya manusia dan finansial membuat produksi konten sering 

kali kurang konsisten dan tidak seprofesional media arus utama. Persaingan 

dengan media sosial yang lebih populer juga membuat perhatian mahasiswa 

terhadap media kampus cenderung berkurang. Selain itu, isu-isu yang diangkat 

media kampus sering dianggap kurang menarik dibandingkan isu viral di media 

digital. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara idealisme media kampus yang 

berupaya menyuarakan isu penting dengan preferensi mahasiswa yang cenderung 

lebih memilih hiburan. Tantangan ini menimbulkan pertanyaan sejauh mana 

media kampus masih efektif memengaruhi pengetahuan mahasiswa mengenai isu-

isu publik. 

Penelitian terdahulu dalam perspektif Uses and Gratifications Theory 

menunjukkan bahwa penggunaan media didorong oleh motif tertentu yang 

bersifat sadar dan terarah. Nugraheni & Widyaningrum (2018) menemukan bahwa 

mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya menggunakan media 

sosial dengan motif dominan untuk memperoleh informasi dan membangun 

interaksi sosial. Penelitian tersebut menegaskan bahwa audiens tidak bersifat 

pasif, melainkan secara aktif memilih media yang dianggap mampu memenuhi 

kebutuhannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dian Azhary Nasution (2022) 

di Universitas Medan Area yang menunjukkan bahwa motif informasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa dalam menggunakan media 

sosial. 

Hubungan antara motif dan hasil penggunaan media juga diperkuat oleh penelitian 

Martani (2015) yang menemukan adanya hubungan signifikan antara motif 

penggunaan media dan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap breaking news 

Detik.com. Hasil serupa ditunjukkan oleh Aji & Prihatin Dwihantoro (2024) 

dalam Jurnal Audiens yang menyatakan bahwa motif penggunaan media 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna Instagram @ussfeed. 

Meskipun variabel dependen yang digunakan adalah kepuasan, kedua penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa motif memiliki konsekuensi terhadap aspek kognitif 

dan evaluatif audiens. 
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Selain itu, Tampubolon et al. (2024) menemukan bahwa motif penggunaan 

berkorelasi dengan tingkat pemenuhan kebutuhan informasi pada pengikut aktif 

akun media digital. Penelitian ini menegaskan bahwa motif informasi mendorong 

individu untuk lebih terlibat secara kognitif dalam mengakses dan memproses 

informasi. Sementara itu, Karunia et al. (2021) menekankan bahwa audiens dalam 

era media digital semakin selektif dalam memilih media berdasarkan kebutuhan 

personal, akademik, maupun sosial. 

Salience isu (issue salience) merujuk pada tingkat menonjolnya suatu isu dalam 

perhatian publik, yakni seberapa penting isu tersebut dipersepsikan oleh 

masyarakat pada waktu tertentu. Konsep ini merupakan inti dari teori agenda 

setting, yang menyatakan bahwa media massa tidak secara langsung menentukan 

apa yang harus dipikirkan publik, tetapi sangat berpengaruh dalam menentukan 

isu apa yang dianggap penting. McCombs dan Shaw menjelaskan bahwa salience 

terbentuk melalui frekuensi, intensitas, dan penempatan liputan media, sehingga 

isu yang sering diberitakan akan lebih mudah diingat dan dinilai penting oleh 

publik (Mccombs & Shaw, 1972 ; McCombs, 2015) 

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa motif penggunaan media tidak 

hanya berkaitan dengan kepuasan, tetapi juga dengan pembentukan pengetahuan 

terhadap isu.  Hopmann, Wonneberger, Shehata, dan Höijer (2016) menemukan 

bahwa motivasi politik yang tercermin dalam political interest berkaitan dengan 

penggunaan media informasional dan kesadaran terhadap substansi isu 

referendum. Dalam konteks media sosial,  Jiang, Ng, dan Ngien (2022) 

menunjukkan bahwa motif penggunaan media sosial untuk memperoleh 

informasi, seperti surveillance, anticipated interaction, dan guidance, 

berhubungan dengan proses diskusi informasi yang pada akhirnya memengaruhi 

pengetahuan mengenai HPV. Sementara itu, Azis & Setyawan (2020) menegaskan 

bahwa penggunaan media sosial untuk informasi politik juga didorong oleh motif 

tertentu, seperti surveillance, guidance, hiburan, dan manfaat sosial. Meskipun 

demikian, kajian mengenai motif penggunaan media kampus sebagai sumber 

informasi dan pengaruhnya terhadap pengetahuan salience isu mahasiswa masih 

relatif terbatas. Padahal, media kampus memiliki karakteristik yang berbeda 
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karena dikelola oleh mahasiswa dan ditujukan untuk komunitas akademik itu 

sendiri. 

Pers kampus berpotensi menjadi ruang pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa mengenai isu-isu di lingkungan akademik. Ketika mahasiswa memiliki 

motif informasi yang kuat dalam mengikuti akun atau platform pers kampus, 

mereka cenderung lebih memperhatikan, memahami, dan mengingat isu-isu yang 

diberitakan. Dengan demikian, motif penggunaan media kampus dapat 

berimplikasi pada tingkat pengetahuan salience isu mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya menjelaskan sejauh mana 

motif penggunaan media kampus berpengaruh terhadap pengetahuan salience isu 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian 

Uses and Gratification serta kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas 

pemberitaan pers mahasiswa sebagai sumber informasi akademik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Media kampus memiliki peran penting dalam menyajikan isu-isu sosial, politik, 

dan akademik yang relevan bagi mahasiswa. Dalam perspektif Uses and 

Gratifications Theory, mahasiswa dipandang sebagai audiens aktif yang secara 

sadar memilih media berdasarkan motif tertentu, seperti kebutuhan informasi, 

identitas pribadi, maupun interaksi sosial. Dengan demikian, penggunaan media 

kampus bukanlah proses pasif, melainkan tindakan yang didorong oleh kebutuhan 

dan tujuan tertentu. 

Mahasiswa FISIP Universitas Lampung dikenal sebagai kelompok yang dekat 

dengan dinamika isu sosial dan politik. Dalam konteks ini, pers mahasiswa 

sebagai media kampus menjadi salah satu sumber informasi yang berpotensi 

memenuhi kebutuhan tersebut. Namun demikian, sejauh mana motif penggunaan 

media kampus berpengaruh terhadap pengetahuan salience isu mahasiswa masih 

perlu diuji secara empiris. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah motif penggunaan media kampus berpengaruh terhadap 

pengetahuan salience isu mahasiswa FISIP Universitas Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :  

1. Seberapa besar pengaruh motif penggunaan media kampus terhadap 

pengetahuan salience isu mahasiswa FISIP Universitas Lampung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian komunikasi 

massa, khususnya dalam pengembangan teori Uses and Gratifications pada 

konteks media kampus. Selama ini, penelitian mengenai motif penggunaan media 

lebih banyak dilakukan pada media arus utama dan media sosial populer, 

sementara media kampus sebagai ruang komunikasi alternatif di lingkungan 

akademik masih relatif terbatas dikaji. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas penerapan teori Uses and 

Gratifications dengan menunjukkan bagaimana motif penggunaan media kampus 

berkaitan dengan aspek kognitif mahasiswa, khususnya dalam membentuk 

pengetahuan salience isu. Selain itu, penelitian ini juga menegaskan relevansi 

pendekatan audiens aktif dalam memahami perilaku mahasiswa sebagai kelompok 

intelektual yang selektif dalam memilih sumber informasi.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan sejumlah manfaat bagi media 

kampus di lingkungan FISIP Universitas Lampung: 

1. Memberikan gambaran mengenai motif utama mahasiswa dalam 

menggunakan media kampus sehingga dapat menjadi dasar penyusunan 

strategi konten yang lebih sesuai dengan kebutuhan audiens. 
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2. Memberikan evaluasi mengenai sejauh mana motif penggunaan media 

kampus berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan salience isu 

mahasiswa. 

3. Memberikan masukan bagi pengelola pers mahasiswa dalam merancang 

pemberitaan yang lebih relevan, informatif, dan mampu meningkatkan 

keterlibatan kognitif mahasiswa. 

4. Mendorong optimalisasi media kampus sebagai sumber informasi 

alternatif yang berperan dalam memperluas wawasan serta memperkuat 

kesadaran mahasiswa terhadap isu-isu akademik dan sosial di lingkungan 

kampus.. 

1.5 Kerangka Penelitian 

Penelitian ini berangkat dari keinginan untuk memahami sejauh mana penggunaan 

media kampus yang didorong oleh motif tertentu dapat memengaruhi pengetahuan 

mahasiswa tentang isu-isu di lingkungan kampus. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media oleh 

mahasiswa tidak terjadi secara kebetulan, melainkan didorong oleh kebutuhan dan 

tujuan tertentu. Nugraheni & Widyaningrum (2018) menemukan bahwa 

mahasiswa menggunakan media sosial terutama untuk memenuhi kebutuhan 

informasi dan interaksi sosial. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Dian Azhary 

Nasution (2022) yang menyatakan bahwa motif informasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa dalam menggunakan media. Penelitian 

Aji & Prihatin Dwihantoro (2024) turut menegaskan bahwa motif penggunaan 

media berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh audiens setelah mengakses 

media tersebut. Namun demikian, pengaruh langsung antara motif penggunaan 

media kampus dan pengetahuan salience isu mahasiswa masih belum banyak 

diteliti. 

Untuk menjelaskan hubungan tersebut, penelitian ini menggunakan Uses and 

Gratifications Theory yang dikembangkan oleh Katz et al. (1973). Teori ini 

memandang audiens sebagai pihak yang aktif dalam memilih dan menggunakan 

media berdasarkan kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan informasi, identitas 



8 

 

pribadi, integrasi sosial, maupun hiburan. Dengan demikian, mahasiswa bukan 

sekadar penerima informasi secara pasif, melainkan individu yang secara sadar 

memilih media kampus karena memiliki motif tertentu. 

Dalam penelitian ini, motif penggunaan media kampus dilihat melalui beberapa 

dimensi utama, yaitu: 

1. Motif informasi, yaitu dorongan untuk memperoleh informasi yang 

relevan dengan kehidupan akademik dan sosial di kampus. 

2. Motif identitas pribadi, yaitu kebutuhan untuk memperkuat pemahaman 

diri dan posisi dalam lingkungan kampus. 

3. Motif integrasi dan interaksi sosial, yaitu keinginan untuk tetap 

terhubung dengan dinamika organisasi, kebijakan, dan komunitas 

mahasiswa. 

4. Motif hiburan, yaitu kebutuhan akan konten yang menarik dan 

menyenangkan. 

Sementara itu, pengetahuan salience isu merujuk pada sejauh mana mahasiswa 

mengetahui keberadaan suatu isu (kesadaran isu), memahami tingkat 

kepentingannya (persepsi kepentingan), serta menempatkan isu tersebut sebagai 

prioritas dalam pemikiran mereka (prioritas isu). Mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan salience isu tinggi tidak hanya mengenali suatu isu, tetapi juga 

mampu menilai urgensi dan relevansinya dalam konteks kehidupan kampus, 

sehingga lebih kritis dalam menyikapi berbagai persoalan akademik maupun 

sosial. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, pengetahuan salience isu mahasiswa dapat 

terbentuk melalui motif penggunaan media kampus. Mahasiswa yang memiliki 

motif informasi yang kuat cenderung lebih aktif mencari, membaca, dan 

memahami isu-isu yang diberitakan. Motif identitas dan integrasi sosial juga 

mendorong mahasiswa untuk mengikuti perkembangan isu yang berkaitan dengan 

kepentingan kolektif. Dengan demikian, semakin kuat motif penggunaan media 

kampus, semakin besar kemungkinan mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan 
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salience isu yang lebih tinggi, baik pada aspek kesadaran, persepsi kepentingan, 

maupun prioritas isu. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini 

dapat digambarkan bahwa motif penggunaan media kampus (X) diduga memiliki 

pengaruh terhadap pengetahuan salience isu mahasiswa (Y). Pengetahuan salience 

isu dalam penelitian ini diukur melalui tiga dimensi utama, yaitu kesadaran isu, 

persepsi kepentingan, dan prioritas isu. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penelitian ini memandang bahwa motif 

penggunaan media kampus merupakan variabel independen yang terdiri atas 

dimensi informasi, identitas pribadi, integrasi dan interaksi sosial, serta hiburan. 

Sementara itu, pengetahuan salience isu mahasiswa merupakan variabel dependen 

yang terdiri atas dimensi kesadaran isu, persepsi kepentingan, dan prioritas isu. 

Seluruh dimensi tersebut merupakan pembentuk dari masing-masing variabel, 

sedangkan pengujian dalam penelitian ini dilakukan pada tingkat variabel secara 

keseluruhan, yaitu untuk mengetahui apakah motif penggunaan media kampus 

berpengaruh terhadap pengetahuan salience isu mahasiswa FISIP Universitas 

Lampung. 

Meskipun beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor lain seperti kepuasan 

atau partisipasi digital dapat memediasi hubungan antara penggunaan media dan 

hasil kognitif, penelitian ini memfokuskan perhatian pada hubungan langsung 

antara motif penggunaan media kampus dan pengetahuan salience isu. Pendekatan 

ini dipilih agar model penelitian tetap sederhana, terukur, dan sesuai dengan 

karakteristik penelitian kuantitatif (Sugiyono 2013). 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013), hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui pengumpulan dan 

analisis data. Berdasarkan latar belakang, teori yang relevan, serta rumusan 

masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat pengaruh antara motif penggunaan media kampus terhadap 

pengetahuan salience isu mahasiswa FISIP Universitas Lampung. 

H1: Terdapat pengaruh antara motif penggunaan media kampus terhadap 

pengetahuan salience isu mahasiswa FISIP Universitas Lampung 

. 

 



11 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti telah melakukan studi literatur terhadap berbagai penelitian terdahulu 

yang membahas topik sejenis mengenai motif penggunaan media, media kampus, 

serta pengaruh penggunaan media terhadap aspek kognitif mahasiswa. 

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut digunakan sebagai acuan pembanding 

sekaligus landasan konseptual dalam menyusun arah penelitian ini. Melalui kajian 

literatur yang sistematis, peneliti memastikan bahwa isu yang dikaji memiliki 

dasar empiris yang memadai, serta menghindari duplikasi dan kelemahan 

metodologis yang pernah muncul pada penelitian sebelumnya. 

Meskipun telah terdapat sejumlah penelitian yang menganalisis hubungan antara 

motif penggunaan media dengan sikap, kepuasan, maupun keterlibatan audiens, 

masih terdapat celah penelitian (research gap), khususnya dalam konteks media 

kampus sebagai media internal yang dikonsumsi mahasiswa. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada media sosial umum atau media 

massa nasional, sementara kajian mengenai pengaruh motif penggunaan media 

kampus terhadap pengetahuan salience isu mahasiswa belum banyak diteliti 

secara spesifik. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menganalisis bagaimana motif penggunaan media kampus, yang mencakup motif 

informasi, identitas pribadi, integrasi sosial, dan hiburan, berpengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan salience isu mahasiswa. Pengetahuan salience isu dalam 

penelitian ini mencakup kesadaran terhadap isu, persepsi mengenai tingkat 

kepentingannya, serta prioritas mahasiswa dalam menempatkan isu-isu penting di 

lingkungan akademik. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dikaji kemudian dijadikan referensi 

empiris dan pijakan teoritis dalam memperkuat argumentasi penelitian ini, baik 
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dalam pemilihan variabel, perumusan indikator, metode analisis, maupun 

interpretasi hasil yang relevan dengan objek penelitian yang sedang dilakukan. 

 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

No Komponen Penelitian Keterangan 

1.  Judul Motif dan Kepuasan Penggunaan 

Media Sosial Instagram terhadap 

Mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Medan Area 

 Penulis Dian Azhary Nasution (2022) 

 Metode Penelitian Menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dengan teknik survei 

terhadap 77 mahasiswa Fakultas 

Hukum Universitas Medan Area. 

Analisis data menggunakan uji Chi-

Square untuk menguji hubungan antara 

motif penggunaan Instagram 

(informasi, identitas pribadi, interaksi 

sosial, hiburan) dengan tingkat 

kepuasan mahasiswa. 

 Hasil Penelitian Seluruh variabel motif memiliki 

hubungan signifikan terhadap 

kepuasan. Motif hiburan menjadi motif 

paling dominan (73%). Nilai 

signifikansi menunjukkan bahwa 

semakin tinggi motif penggunaan, 

semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

mahasiswa. 

 Perbedaan Penelitian Penelitian ini berfokus pada mahasiswa 

Fakultas Hukum UMA dan spesifik 

pada media Instagram. 
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No Komponen Penelitian Keterangan 

 Kontribusi Penelitian Memberikan bukti empiris bahwa 

motif penggunaan media sosial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan mahasiswa, memperkuat 

relevansi teori Uses and Gratifications 

dalam konteks Instagram. 

2.  Judul Hubungan Antara Motif dan Kepuasan 

Mahasiswa Jurnalistik UIN Jakarta 

Terhadap Breaking News Detik.com 

 Penulis Gani Wulani Martani (2015) 

 Metode Penelitian Metode kuantitatif deskriptif dengan 

teknik survei terhadap 95 mahasiswa 

jurnalistik UIN Jakarta. Analisis 

menggunakan regresi linear berganda 

untuk mengukur hubungan antara 

Gratification Sought dan Gratification 

Obtained. 

 Hasil Penelitian Terdapat hubungan kuat antara motif 

dan kepuasan (r = 0,782). Motif 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan mahasiswa dalam mengakses 

breaking news Detik.com. 

 Perbedaan Penelitian Objek media berupa portal berita 

online (Detik.com), bukan media sosial 

seperti Instagram 

 Kontribusi Penelitian Membuktikan secara statistik kuat 

bahwa pemenuhan motif media 

menghasilkan kepuasan, memperkuat 

konsep Gratification Sought dan 

Gratification Obtained. 

3.  Judul Motif Mahasiswa Universitas Katolik 
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No Komponen Penelitian Keterangan 

Widya Mandala Surabaya dalam 

Menggunakan Media Sosial 

 Penulis Yuli Nugraheni & Anastasia Yuni 

Widyaningrum (2018) 

 Metode Penelitian Pendekatan kuantitatif deskriptif 

dengan 350 responden mahasiswa 

UKWMS menggunakan stratified 

random sampling. 

 Hasil Penelitian Motif tertinggi adalah Pass Time, 

diikuti Information Seeking, 

Information Sharing, dan 

Entertainment. Mayoritas mahasiswa 

menggunakan media sosial 4–6 jam per 

hari. 

 Perbedaan Penelitian Tidak menguji variabel kepuasan, 

hanya fokus pada motif penggunaan 

 Kontribusi Penelitian Menunjukkan bahwa mahasiswa adalah 

pengguna aktif media sosial dengan 

dominasi motif pengisi waktu, 

mendukung asumsi dasar teori Uses 

and Gratifications. 

4.  Judul Fenomena Penggunaan Media Sosial: 

Studi Pada Teori Uses and Gratification 

 Penulis Hans Karunia, Nauvaliana Ashri, & 

Irwansyah (2021) 

 Metode Penelitian Pendekatan eksploratif dengan analisis 

teoritis terhadap perilaku penggunaan 

media sosial dalam perspektif Uses and 

Gratifications. 

 Hasil Penelitian Audiens bersifat aktif dalam memilih 

media berdasarkan kebutuhan 
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No Komponen Penelitian Keterangan 

informasi, hiburan, dan interaksi sosial. 

Media sosial memenuhi kebutuhan 

psikologis dan sosial pengguna. 

 Perbedaan Penelitian Lebih bersifat kajian teoretis dan 

eksploratif, bukan penelitian kuantitatif 

berbasis survei. 

 Kontribusi Penelitian Memperkuat landasan teoretis bahwa 

teori Uses and Gratifications tetap 

relevan dalam era digital dan media 

sosial. 

5.  Judul Pengaruh Motif Penggunaan Media 

Sosial Instagram terhadap Kepuasan 

Konsumen pada Followers Akun 

@Batamnewsonline. 

 Penulis Sugiyanto (2022) 

 Metode Penelitian Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada followers akun 

Instagram @Batamnewsonline. 

Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin sehingga 

diperoleh 399 responden. Teknik 

analisis data meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis regresi linear 

sederhana, uji t, serta koefisien 

determinasi untuk melihat besaran 

pengaruh variabel motif penggunaan 

terhadap kepuasan. 

 Hasil Penelitian Hasil analisis menunjukkan bahwa 

motif penggunaan Instagram 
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No Komponen Penelitian Keterangan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan followers. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 55% 

menunjukkan bahwa kepuasan audiens 

dapat dijelaskan oleh motif penggunaan 

media sosial, sedangkan sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian. 

 Perbedaan Penelitian Penelitian ini secara spesifik 

menempatkan akun media lokal 

berbasis Instagram sebagai objek 

kajian, bukan media massa 

konvensional ataupun platform digital 

secara umum. Fokusnya tidak hanya 

pada intensitas penggunaan media, 

tetapi pada motif audiens sebagai 

variabel psikologis yang mendorong 

konsumsi informasi serta hubungannya 

dengan tingkat kepuasan. Konteks lokal 

dan karakteristik followers menjadi 

pembeda dibanding penelitian 

sebelumnya yang biasanya meneliti 

media nasional atau penggunaan media 

sosial secara luas. 

 Kontribusi Penelitian Penelitian ini memberikan kontribusi 

empiris dalam kajian komunikasi 

digital khususnya pada penerapan teori 

Uses and Gratifications di lingkungan 

media sosial lokal. Hasilnya 

memperkuat pemahaman bahwa 

audiens bersifat aktif dalam memilih 
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No Komponen Penelitian Keterangan 

media yang mampu memenuhi 

kebutuhan informasi, hiburan, dan 

interaksi sosial. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi rujukan praktis bagi 

pengelola media berbasis Instagram 

untuk merancang konten yang sesuai 

dengan motif khalayak sehingga 

mampu meningkatkan kepuasan dan 

keterlibatan audiens. 

6.  Judul Pengaruh Motif Penggunaan Media 

Terhadap Kepuasan Pengguna (Survei 

Pada Pengakses Akun Instagram 

@ussfeed) 

 Penulis Adam Kusumo Aji, Prihatin 

Dwihantoro (2024) 

 Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei 

melalui penyebaran kuesioner kepada 

pengakses akun Instagram @ussfeed 

sebagai responden. Sampel ditentukan 

secara statistik agar mewakili populasi, 

kemudian data dianalisis menggunakan 

uji validitas, reliabilitas, regresi linear 

sederhana, uji t, dan koefisien 

determinasi untuk mengetahui pengaruh 

motif penggunaan media terhadap 

kepuasan pengguna. 

 Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara 

motif penggunaan media dengan 

tingkat kepuasan pengguna, yang 
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No Komponen Penelitian Keterangan 

berarti semakin kuat alasan individu 

menggunakan media seperti mencari 

informasi, hiburan, atau interaksi 

semakin tinggi kepuasan yang 

diperoleh setelah mengakses konten. 

 Perbedaan Penelitian Penelitian ini berfokus pada hubungan 

motif penggunaan media dengan 

kepuasan sebagai aspek afektif 

pengguna, sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan menekankan motif 

penggunaan media kampus terhadap 

pengetahuan salience isu mahasiswa 

yang lebih menyoroti aspek kognitif 

serta konteks akademik. 

 Kontribusi Penelitian Penelitian ini memperkuat penerapan 

teori Uses and Gratifications dengan 

menunjukkan bahwa audiens bersifat 

aktif dalam memilih media yang 

mampu memenuhi kebutuhannya, 

sekaligus menjadi rujukan praktis bagi 

pengelola media digital dalam 

menyusun konten yang relevan untuk 

meningkatkan keterlibatan dan 

kepuasan khalayak. 

Sumber : Diolah oleh peneliti (September, 2025) 
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Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media memiliki peran penting dalam membentuk 

pengetahuan, sikap, dan perilaku individu terhadap isu-isu sosial. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa motif seseorang dalam mengakses dan 

mengonsumsi media berhubungan erat dengan tingkat pemenuhan kebutuhan 

informasi serta tingkat kepuasan yang diperoleh. Temuan-temuan tersebut 

memperkuat pandangan bahwa khalayak bukanlah pihak yang pasif, melainkan 

aktif memilih media untuk memenuhi kebutuhan kognitif, afektif, maupun 

sosialnya. 

Jika dilihat dari kesamaan fokus penelitian, studi yang dilakukan oleh 

(Tampubolon et al (2024);Nugraheni & Widyaningrum (2018);Martani 

(2015);Dian Azhary Nasution (2022) dapat dikelompokkan sebagai penelitian 

yang secara langsung menyoroti hubungan antara motif penggunaan media dan 

efek yang ditimbulkan, baik berupa kepuasan, pemenuhan kebutuhan informasi, 

maupun perilaku informatif mahasiswa. 

Penelitian Gladys Caroline Tampubolon (2024) menunjukkan bahwa motif 

penggunaan Instagram @beeruindonesia berdasarkan dimensi modality, agency, 

interactivity, dan navigability memiliki korelasi positif dan signifikan dengan 

tingkat pemenuhan kebutuhan informasi followers. Semakin tinggi motif 

penggunaan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan informasi yang diperoleh. 

Temuan ini menegaskan bahwa intensitas dan tujuan penggunaan media sangat 

menentukan efek kognitif yang dirasakan audiens. 

Selanjutnya, penelitian Yuli Nugraheni dan Anastasia Yuni Widyaningrum (2018) 

menemukan bahwa motif utama mahasiswa dalam menggunakan media sosial 

adalah pass time dan information seeking. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 

kebutuhan informasi menjadi salah satu pendorong utama penggunaan media, 

yang secara implisit menunjukkan keterkaitan antara motif penggunaan dan 

pembentukan wawasan mahasiswa terhadap berbagai isu. 

Penelitian Gani Wulani Martani (2015) memperkuat temuan tersebut dengan 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara motif dan kepuasan mahasiswa 

dalam mengakses breaking news Detik.com, dengan koefisien korelasi sebesar 
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0,782. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi gratification sought, 

semakin besar kemungkinan gratification obtained yang dirasakan mahasiswa. 

Sementara itu, penelitian Dian Azhary Nasution (2022) menunjukkan bahwa 

seluruh dimensi motif informasi, identitas pribadi, integrasi dan interaksi sosial, 

serta hiburan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan penggunaan Instagram 

pada mahasiswa. Motif hiburan bahkan menjadi faktor dominan dalam 

memengaruhi tingkat kepuasan. 

Dari sisi subjek penelitian, terdapat variasi yang cukup beragam, mulai dari 

followers akun kesehatan, mahasiswa universitas swasta dan negeri, hingga 

mahasiswa fakultas hukum. Variasi tersebut menunjukkan bahwa motif 

penggunaan media bersifat universal pada berbagai kelompok sosial, meskipun 

jenis motif dominan dapat berbeda sesuai konteks media dan karakteristik 

audiens. 

Dari segi metodologi, mayoritas penelitian terdahulu menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif atau korelasional yang berfokus pada identifikasi hubungan 

antara motif penggunaan media dan kepuasan atau pemenuhan kebutuhan. 

Meskipun pendekatan tersebut efektif dalam menguji hubungan antarvariabel, 

sebagian besar penelitian masih menempatkan variabel efek pada aspek kepuasan, 

belum secara spesifik mengaitkannya dengan pembentukan pengetahuan salience 

isu di lingkungan akademik. 

Berdasarkan kajian tersebut, peneliti menemukan adanya celah penelitian 

(research gap) yang masih terbuka, khususnya pada konteks media dan variabel 

dependen yang digunakan. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada 

media sosial nasional atau akun komersial, sedangkan kajian mengenai motif 

penggunaan media kampus sebagai media internal institusi pendidikan dan 

pengaruhnya terhadap pengetahuan salience isu mahasiswa masih terbatas. 

Selain itu, dari sisi teori, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan 

mengintegrasikan Teori Uses and Gratifications untuk menjelaskan bagaimana 

motif penggunaan media kampus berkontribusi terhadap pembentukan 

pengetahuan dan kesadaran mahasiswa terhadap isu-isu kampus. Pendekatan ini 
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menekankan posisi mahasiswa sebagai khalayak aktif yang secara sadar memilih 

dan menggunakan media kampus untuk memenuhi kebutuhan informasi akademik 

dan sosialnya. 

Dari sisi metodologi, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

eksplanatif dengan metode survei untuk menguji pengaruh kausal antara motif 

penggunaan media kampus (informasi, identitas pribadi, integrasi sosial, dan 

hiburan) terhadap tingkat pengetahuan salience isu mahasiswa. Pendekatan 

eksplanatif ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih sistematis 

mengenai mekanisme bagaimana kebutuhan dan motif penggunaan media dapat 

bertransformasi menjadi efek kognitif berupa peningkatan kesadaran dan 

pemaknaan terhadap isu-isu strategis di lingkungan FISIP Universitas Lampung. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan penelitian terdahulu baik dari 

segi konteks media, fokus variabel, maupun pengembangan efek kognitif dalam 

kerangka Uses and Gratifications, sekaligus memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi pengembangan kajian komunikasi massa, khususnya dalam konteks 

media kampus sebagai sarana pembentukan kesadaran kritis mahasiswa terhadap 

isu-isu akademik dan sosial. 

2.2 Teori Uses and Gratifications 

Teori Uses and Gratifications (U&G) merupakan salah satu teori utama dalam 

studi komunikasi massa yang menempatkan khalayak sebagai pihak yang aktif 

dalam proses komunikasi. Teori ini dikembangkan oleh Elihu Katz, Jay G. 

Blumler, dan Michael Gurevitch pada awal 1970-an dan berangkat dari asumsi 

bahwa individu secara sadar memilih media tertentu untuk memenuhi kebutuhan 

dan kepuasan yang mereka rasakan penting dalam kehidupannya. 

Berbeda dengan pendekatan efek media tradisional yang melihat audiens sebagai 

pihak pasif, teori ini menekankan bahwa penggunaan media didorong oleh motif 

tertentu. Individu menggunakan media karena memiliki tujuan spesifik, seperti 

mencari informasi, memperkuat identitas diri, membangun relasi sosial, atau 

memperoleh hiburan. Dengan demikian, fokus analisis tidak lagi semata-mata 
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pada apa yang dilakukan media terhadap khalayak, melainkan pada apa yang 

dilakukan khalayak terhadap media. 

Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa dipandang sebagai pengguna aktif media 

kampus yang secara sadar mengakses, memilih, dan memanfaatkan informasi 

sesuai dengan kebutuhan akademik dan sosialnya 

 

2.2.1 Konsep Dasar Uses and Gratifications 

Menurut Katz, Blumler, dan Gurevitch, kebutuhan yang mendorong individu 

menggunakan media dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama, 

yaitu: 

1. Kebutuhan Kognitif 

Kebutuhan untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan pemahaman 

mengenai lingkungan sekitar. Dalam konteks media kampus, mahasiswa 

mengakses berita kampus untuk mengetahui kebijakan fakultas, kegiatan 

akademik, maupun isu-isu strategis di lingkungan universitas. 

 

2. Kebutuhan Afektif 

Kebutuhan yang berkaitan dengan pengalaman emosional, kesenangan, dan 

estetika. Mahasiswa dapat menikmati konten inspiratif, profil prestasi, atau 

berita ringan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan emosional. 

 

3. Kebutuhan Integrasi Personal 

Kebutuhan untuk memperkuat identitas diri, kepercayaan diri, dan status 

sosial. Mahasiswa yang aktif mengikuti perkembangan isu kampus dapat 

merasa lebih percaya diri dalam berdiskusi dan memiliki posisi sosial yang 

lebih kuat dalam lingkungan akademik. 

 

4. Kebutuhan Integrasi Sosial 

Kebutuhan untuk menjalin dan mempertahankan hubungan sosial. Media 

kampus dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk merasa menjadi bagian 
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dari komunitas akademik dan memahami dinamika sosial yang terjadi di 

dalamnya. 

 

5. Kebutuhan Pelepasan (Escape) 

Kebutuhan untuk melepaskan diri dari tekanan rutinitas sehari-hari. Konten 

ringan atau rubrik non-akademik di media kampus dapat berfungsi sebagai 

sarana relaksasi dari tekanan tugas dan aktivitas perkuliahan. 

Kelima kategori tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media memiliki 

dimensi yang luas, mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial. Dalam penelitian 

ini, kebutuhan kognitif menjadi fokus utama karena berkaitan langsung dengan 

pembentukan pengetahuan salience isu mahasiswa. 

 

2.2.2 Peran Audiens sebagai Pengguna Aktif 

Teori Uses and Gratifications menegaskan bahwa audiens memiliki otonomi 

dalam menentukan pilihan media. Individu secara sadar memilih jenis media, 

menentukan intensitas penggunaannya, serta mengevaluasi sejauh mana media 

tersebut mampu memenuhi kebutuhannya. Audiens dianggap mampu: 

1. Menentukan media yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya, 

2. Mengatur frekuensi dan durasi penggunaan media, 

3. Memberikan perhatian selektif terhadap konten yang dianggap relevan, 

4. Menilai tingkat kepuasan atau manfaat yang diperoleh setelah 

mengonsumsi media. 

Dalam penelitian ini, mahasiswa dipandang sebagai aktor rasional yang 

menggunakan media kampus karena memiliki motif tertentu, terutama motif 

informasi dan penguatan identitas akademik. Tingkat penggunaan media kampus 

bukan sekadar hasil paparan pasif, melainkan konsekuensi dari kebutuhan dan 

tujuan yang ingin dicapai oleh mahasiswa. 
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2.2.3 Penerapan Uses and Gratifications pada Media Kampus 

Perkembangan media digital memperkuat relevansi teori Uses and Gratifications. 

Hajdarmataj dan Paksoy (2022) menjelaskan bahwa pengguna media sosial saat 

ini bersifat aktif, selektif, dan partisipatif. Mereka tidak hanya mengonsumsi 

informasi, tetapi juga berinteraksi, membagikan, dan memproduksi konten. 

Dalam konteks media kampus, mahasiswa menggunakan media tersebut karena 

memiliki motif yang jelas, antara lain: 

1. Mencari informasi terkait kebijakan dan kegiatan akademik, 

2. Mendapatkan pemahaman mengenai isu-isu yang berkembang di fakultas, 

3. Memperkuat identitas sebagai bagian dari komunitas akademik, 

4. Berpartisipasi dalam diskusi atau interaksi sosial di lingkungan kampus. 

Motif penggunaan media kampus tersebut kemudian berkontribusi pada 

pembentukan pengetahuan salience isu, yaitu tingkat kesadaran dan pemahaman 

mahasiswa terhadap isu-isu yang dianggap penting di lingkungan akademik. 

 

2.2.4 Relevansi Teori Uses and Gratifications dalam Penelitian Ini 

Penelitian ini menggunakan teori Uses and Gratifications sebagai landasan 

konseptual untuk menjelaskan hubungan antara motif penggunaan media kampus 

dan pengetahuan salience isu mahasiswa. Mahasiswa diposisikan sebagai 

khalayak aktif yang menggunakan media kampus secara sadar untuk memenuhi 

kebutuhan informasinya. 

Dengan kerangka ini, penelitian berupaya menjelaskan: 

1. Motif apa yang mendorong mahasiswa menggunakan media kampus, 

2. Bagaimana motif tersebut memengaruhi intensitas penggunaan media, 

3. Sejauh mana motif penggunaan berkontribusi terhadap peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran mahasiswa terhadap isu-isu kampus. 
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Teori Uses and Gratifications menjadi relevan karena mampu menjelaskan bahwa 

efek kognitif berupa peningkatan pengetahuan tidak terjadi secara otomatis akibat 

paparan media, melainkan merupakan hasil dari proses seleksi dan penggunaan 

media yang didorong oleh kebutuhan dan motif individu. Oleh karena itu, teori ini 

memberikan dasar teoretis yang kuat untuk memahami bagaimana motif 

penggunaan media kampus berpengaruh terhadap pembentukan salience isu 

mahasiswa di lingkungan FISIP Universitas Lampung. 

2.3. Motif 

Motif merupakan konsep yang mencakup seluruh faktor internal yang mendorong 

seseorang untuk bertindak, seperti kebutuhan, dorongan, alasan, maupun 

keinginan yang berasal dari dalam diri individu (Dr. Ido Prijana Hadi, Megawati 

Wahjudianata, 2021). Motif berfungsi sebagai kekuatan pendorong (driving force) 

yang mengarahkan perilaku seseorang dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam 

konteks komunikasi massa, motif menjelaskan alasan mengapa seseorang memilih 

dan menggunakan media tertentu (Rahim et al., 2018; Saleh, 2018). 

Menurut Sherif dan Sherif, motif meliputi seluruh faktor internal yang mengarah 

pada perilaku yang bertujuan, termasuk kebutuhan dan dorongan psikologis 

(dalam Morissan, 2013). Sejalan dengan itu, teori Uses and Gratifications yang 

dikemukakan Katz, Blumler, dan Gurevitch memandang khalayak sebagai 

individu yang aktif, yang secara sadar memilih media berdasarkan motif tertentu 

untuk memenuhi kebutuhannya (Ardianto & Komala, 2004; Kriyantono, 2008). 

Teori Uses and Gratifications menekankan bahwa pengguna media tidak bersifat 

pasif, melainkan aktif dalam menentukan media yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kepentingannya. Media dianggap efektif apabila mampu memenuhi motif-

motif tersebut (Kriyantono, 2020; Prijana Hadi et al., 2021). Dengan demikian, 

motif menjadi dasar dalam memahami hubungan antara penggunaan media dan 

tingkat kepuasan yang diperoleh pengguna. 

Philip Palmgreen mengembangkan konsep Gratifications Sought (GS) dan 

Gratifications Obtained (GO), yaitu kepuasan yang dicari sebelum menggunakan 

media dan kepuasan yang benar-benar diperoleh setelah menggunakan media 
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(Kriyantono, 2020; Pasaribu et al., 2016). Konsep ini mempertegas bahwa motif 

berkaitan langsung dengan harapan individu terhadap media. 

Dalam penelitian terdahulu, motif penggunaan media terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. Penelitian terhadap akun Instagram 

@ussfeed menunjukkan bahwa motif penggunaan media berpengaruh sebesar 

52,7% terhadap kepuasan pengguna, dengan motif informasi sebagai motif 

dominan (Aji & Dwihantoro, 2024). Penelitian lain mengenai penggunaan 

Instagram juga menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara motif 

penggunaan dengan pemenuhan kebutuhan informasi pada tingkat kepercayaan 

99% (Tampubolon, Wahyudin, & Setiaman, 2024). 

 

2.3.1 Kategori Motif Penggunaan Media 

Menurut Dennis McQuail, terdapat empat kategori utama motif penggunaan 

media, yaitu motif informasi, identitas pribadi, integrasi dan interaksi sosial, serta 

hiburan ( McQuail, D, 2011). 

1. Motif Informasi 

Berkaitan dengan kebutuhan untuk memperoleh informasi mengenai peristiwa, 

kondisi sosial, maupun lingkungan sekitar. Motif ini meliputi keinginan 

mengetahui informasi terbaru, mencari bimbingan atas permasalahan, serta 

menambah pengetahuan (Dian Azhary Nasution, 2022). Dalam penelitian 

terhadap akun berita Instagram, motif informasi menjadi motif yang paling 

dominan dalam memengaruhi kepuasan pengguna (Aji & Prihatin Dwihantoro, 

2024). 

 

2. Motif Identitas Pribadi 

Berkaitan dengan kebutuhan untuk memperkuat nilai diri, memperoleh inspirasi, 

serta membentuk konsep diri melalui media. Media membantu individu 

memahami dirinya dan lingkungan sosialnya (Dian Azhary Nasution, 2022). 
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3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 

Berkaitan dengan kebutuhan untuk menjalin hubungan sosial, menemukan bahan 

percakapan, serta mempererat relasi dengan orang lain. Media menjadi sarana 

membangun koneksi dan interaksi sosial (Dian Azhary Nasution, 2022). 

 

4. Motif Hiburan 

Berkaitan dengan kebutuhan akan relaksasi, pelepasan ketegangan, dan 

kesenangan. Dalam beberapa penelitian, motif hiburan juga berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan penggunaan media sosial (Gunawan et al., 2017). 

Selain kategori klasik McQuail, perkembangan media digital melahirkan 

pendekatan baru dalam memahami motif, yaitu konsep MAIN (Modality, Agency, 

Interactivity, Navigability) (Sundar dalam Tampubolon et al., 2024). Penelitian 

terhadap akun @beeruindonesia menunjukkan bahwa motif berdasarkan dimensi 

modalitas, agensi, interaktivitas, dan navigabilitas memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan pemenuhan kebutuhan informasi (Tampubolon et al., 2024). 

 

2.3.2 Tujuan dan Peran Motif  

Dalam konteks penelitian ini, motif diartikan sebagai dorongan internal 

mahasiswa FISIP Universitas Lampung dalam mengakses dan membaca 

pemberitaan media kampus. Berdasarkan teori Uses and Gratifications, 

mahasiswa sebagai khalayak aktif akan memilih media kampus apabila media 

tersebut mampu memenuhi kebutuhan informasi, memperkuat identitas akademik, 

mendukung interaksi sosial, maupun memberikan hiburan (Kriyantono, 2020). 

 

Motif informasi diperkirakan menjadi motif utama dalam konteks media kampus, 

karena mahasiswa membutuhkan informasi terkait kebijakan fakultas, kegiatan 

organisasi, serta isu-isu akademik. Namun, motif identitas pribadi dan integrasi 

sosial juga relevan karena media kampus dapat memperkuat rasa memiliki 

terhadap institusi. 
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Motif menjadi variabel penting dalam menjelaskan alasan mahasiswa mengakses 

media kampus, sekaligus menjadi dasar dalam menganalisis hubungan antara 

penggunaan media kampus dan dampaknya terhadap pemahaman mahasiswa 

terhadap isu-isu di lingkungan universitas. 

 

2.3.3 Motif dalam Konteks Media Kampus 

Media kampus merupakan salah satu bentuk media massa yang beroperasi di 

lingkungan perguruan tinggi dan berfungsi sebagai sarana informasi, edukasi, 

serta ruang partisipasi mahasiswa. Dalam perspektif Uses and Gratifications 

(Katz, Blumler, & Gurevitch), mahasiswa dipandang sebagai khalayak aktif yang 

secara sadar memilih media untuk memenuhi kebutuhan tertentu. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah mengkaji motif 

penggunaan media, seperti penelitian mengenai penggunaan Instagram, media 

berita online, dan akun informasi kampus, ditemukan bahwa motif utama 

penggunaan media meliputi kebutuhan akan informasi, identitas pribadi, integrasi 

dan interaksi sosial, serta hiburan. Motif-motif tersebut menjadi dasar bagi 

individu dalam menentukan apakah suatu media relevan dengan kebutuhannya 

atau tidak. 

Dalam konteks penelitian ini, motif penggunaan media kampus diartikan sebagai 

alasan atau dorongan yang melatarbelakangi mahasiswa FISIP Universitas 

Lampung dalam mengakses pemberitaan media kampus. Mahasiswa dapat 

terdorong oleh kebutuhan untuk memperoleh informasi akademik, memahami 

kebijakan fakultas, mengikuti perkembangan kegiatan organisasi, maupun untuk 

merasa terlibat dalam dinamika kehidupan kampus. 

 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketika motif penggunaan 

media terpenuhi, maka individu akan merasakan kepuasan atau peningkatan 

pemahaman terhadap isu yang dikonsumsi. Oleh karena itu, semakin kuat motif 

mahasiswa dalam mengakses media kampus, semakin besar kemungkinan media 

tersebut berperan dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa 

terhadap isu-isu yang berkembang di lingkungan universitas. 
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Dalam konteks media kampus, motif bukan sekadar alasan penggunaan media, 

melainkan menjadi faktor penting yang menjelaskan bagaimana dan mengapa 

mahasiswa memilih untuk mengakses media kampus serta bagaimana media 

tersebut berkontribusi terhadap pembentukan pemahaman dan keterlibatan 

mahasiswa terhadap isu-isu kampus. 

2.4 Salience Isu 

Salience isu merujuk pada tingkat penonjolan dan kepentingan suatu isu dalam 

persepsi publik. Dalam teori agenda setting, salience dipahami sebagai hasil dari 

proses seleksi dan penekanan media terhadap isu-isu tertentu, sehingga isu yang 

lebih sering muncul dan ditampilkan secara menonjol akan dianggap lebih penting 

oleh masyarakat. McCombs menjelaskan bahwa salience tidak hanya berkaitan 

dengan keberadaan isu di media, tetapi juga dengan intensitas, frekuensi, dan 

posisi pemberitaan yang membentuk fokus perhatian publik (McCombs & Shaw, 

1972; McCombs, 2015 ).  

Salience isu memiliki implikasi penting dalam pembentukan opini publik dan 

pengambilan kebijakan. Isu dengan tingkat salience tinggi cenderung menjadi 

prioritas dalam diskursus publik serta memengaruhi evaluasi masyarakat terhadap 

aktor politik dan kinerja pemerintah. Penelitian agenda setting menunjukkan 

bahwa salience sering kali terbentuk melalui akumulasi liputan media dalam 

kurun waktu tertentu, bukan hanya dari satu atau dua pemberitaan, sehingga 

efeknya bersifat bertahap dan berkelanjutan (Salwen, 1988). 

Dalam perkembangan media kontemporer, salience isu juga dipengaruhi oleh 

media sosial. Paparan insidental terhadap berita yang dibagikan dalam jejaring 

sosial dapat meningkatkan persepsi kepentingan suatu isu, bahkan pada individu 

yang sebelumnya kurang tertarik pada isu politik. Dengan demikian, salience isu 

saat ini merupakan hasil interaksi antara media massa, media digital, dan 

karakteristik audiens, bukan semata-mata dominasi satu saluran komunikasi 

(Feezell, 2018). 
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2.4.1 Bentuk dan Dimensi Salience Isu 

Menurut McCombs dan Shaw (1972), salience isu berkaitan dengan tingkat 

kepentingan suatu isu sebagaimana dipersepsikan oleh publik, yang terbentuk 

melalui proses agenda setting media. Pengetahuan salience isu pada individu tidak 

muncul secara tunggal, melainkan dapat dipahami melalui beberapa dimensi 

utama yang menggambarkan bagaimana seseorang mengenali, menilai, dan 

memprioritaskan suatu isu. Dimensi-dimensi ini menunjukkan sejauh mana suatu 

isu menjadi menonjol dalam kesadaran kognitif individu (McCombs, 2015). 

1. Kesadaran Isu (Issue Awareness) 

Kesadaran isu merujuk pada kemampuan individu untuk mengenali dan 

mengetahui keberadaan suatu isu. Individu yang memiliki pengetahuan salience 

tinggi umumnya mampu menyebutkan isu-isu tertentu sebagai isu penting dalam 

masyarakat. Kesadaran ini sangat dipengaruhi oleh intensitas dan kontinuitas 

pemberitaan media, di mana isu yang sering muncul akan lebih mudah diingat dan 

dikenali publik. 

2. Persepsi Kepentingan (Perceived Importance) 

Dimensi ini berkaitan dengan penilaian subjektif individu mengenai seberapa 

penting suatu isu dibandingkan isu lainnya. Salience isu tercermin ketika individu 

menempatkan isu tertentu sebagai prioritas utama dalam pikirannya (Salwen, 

1988). 

3. Prioritas Isu (Issue Priority) 

Prioritas isu menunjukkan tingkat urgensi suatu isu dalam agenda pribadi 

individu. Isu dengan salience tinggi tidak hanya diketahui dan dianggap penting, 

tetapi juga menjadi bahan pertimbangan utama dalam diskusi, sikap, maupun 

pengambilan keputusan. Dalam konteks media modern, prioritas isu juga dapat 

terbentuk melalui paparan insidental di media sosial, yang memperkuat 

penonjolan isu meskipun individu tidak secara aktif mencari informasi (Feezell, 

2018). 
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2.4.2 Tujuan dan Peran Pengetahuan Salience Isu 

Pengetahuan salience isu memiliki tujuan utama untuk membantu individu 

memahami isu-isu apa yang dianggap penting dalam kehidupan sosial dan politik. 

Dalam kerangka teori agenda setting, pengetahuan ini berfungsi sebagai 

mekanisme kognitif yang memungkinkan individu menyusun prioritas terhadap 

berbagai isu yang hadir di ruang publik. McCombs dan Shaw menegaskan bahwa 

melalui proses penonjolan isu oleh media, publik tidak hanya mengetahui suatu 

isu, tetapi juga belajar menilai tingkat kepentingannya dibandingkan isu lain 

(Mccombs & Shaw, 1972; McCombs, 2015 ). 

Selain itu, pengetahuan salience isu berperan penting dalam pembentukan opini 

publik dan sikap individu. Isu yang memiliki salience tinggi cenderung lebih 

sering dipikirkan, dibicarakan, dan digunakan sebagai dasar penilaian terhadap 

aktor maupun kebijakan publik. Penelitian menunjukkan bahwa akumulasi liputan 

media terhadap suatu isu dapat meningkatkan tingkat kepentingan isu tersebut 

dalam benak publik, sehingga memengaruhi bagaimana individu mengevaluasi 

realitas sosial dan politik (Salwen, 1988 ).  

Di era media digital, pengetahuan salience isu juga berperan dalam memfasilitasi 

partisipasi dan kesadaran sosial, terutama melalui media sosial. Paparan insidental 

terhadap isu-isu yang sering dibagikan dalam jejaring sosial dapat meningkatkan 

kepedulian dan perhatian individu, bahkan pada kelompok yang sebelumnya 

kurang tertarik pada isu publik. Feezell, J. T. (2018) menunjukkan bahwa proses 

ini memperluas peran agenda setting, di mana pengetahuan salience isu tidak 

hanya dibentuk oleh media arus utama, tetapi juga oleh interaksi sosial di platform 

digital. 

2.4.3 Pengetahuan Salience Isu dalam Konteks Media Kampus 

Dalam konteks media kampus, pengetahuan salience isu berperan penting dalam 

membentuk kesadaran dan prioritas mahasiswa terhadap isu-isu internal maupun 

eksternal kampus. Media kampus, seperti buletin, majalah, portal berita daring, 

dan media sosial kampus, berfungsi sebagai sumber informasi utama yang 

menyoroti berbagai isu akademik, kebijakan kampus, kegiatan kemahasiswaan, 
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hingga isu sosial yang relevan dengan dunia mahasiswa. Mengacu pada isu-isu 

yang lebih sering dan lebih menonjol diberitakan oleh media kampus cenderung 

dianggap lebih penting oleh mahasiswa (McCombs & Shaw, 1972; McCombs, 

2015 ). 

Pengetahuan salience isu dalam media kampus juga berperan dalam membentuk 

sikap kritis dan partisipasi mahasiswa. Ketika media kampus secara konsisten 

menyoroti isu tertentu—misalnya kebijakan akademik, transparansi kelembagaan, 

atau isu kesejahteraan mahasiswa—maka isu tersebut berpotensi menjadi agenda 

publik di lingkungan kampus. Akumulasi pemberitaan dari waktu ke waktu dapat 

meningkatkan persepsi kepentingan isu tersebut, sehingga mahasiswa lebih 

terdorong untuk mendiskusikan, menyikapi, atau terlibat dalam aksi kolektif 

(Salwen, 1988). 

Selain itu, perkembangan media sosial kampus memperkuat peran pengetahuan 

salience isu melalui paparan insidental dan interaksi sosial antar mahasiswa. Isu 

yang dibagikan ulang, dikomentari, atau diviralkan di media sosial kampus dapat 

meningkatkan tingkat penonjolan isu, bahkan bagi mahasiswa yang tidak secara 

aktif mencari informasi. Penelitian menunjukkan bahwa mekanisme ini efektif 

meningkatkan salience isu pada kelompok dengan minat awal yang rendah 

(Feezell, 2017 ). 

2.5 Media Kampus 

Media kampus merupakan salah satu bentuk media massa yang dikelola oleh 

mahasiswa dan hadir di lingkungan perguruan tinggi sebagai bagian dari dinamika 

kehidupan akademik. Media kampus berfungsi sebagai wadah ekspresi 

mahasiswa, sarana penyebaran informasi, media pendidikan, serta alat kontrol 

sosial terhadap kebijakan dan realitas yang terjadi di dalam maupun di sekitar 

kampus (Hariani, 2018) 

Secara historis, media kampus atau pers mahasiswa (persma) memiliki peran 

strategis dalam perjalanan demokrasi di Indonesia. Pada masa sebelum dan 

selama Orde Baru, pers mahasiswa tampil sebagai media alternatif yang berani 

menyuarakan kritik terhadap kekuasaan ketika pers umum berada dalam tekanan 
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politik dan ekonomi. Dalam konteks ini, pers mahasiswa berfungsi sebagai media 

pergerakan dan sarana perjuangan mahasiswa dalam menyuarakan kepentingan 

masyarakat marginal (Damayanti et al., 2012) . 

Dalam perspektif komunikasi kritis, media kampus dipandang sebagai institusi 

yang relatif independen karena tidak terikat secara langsung dengan kepentingan 

modal maupun pemerintah. Oleh karena itu, media kampus memiliki ruang yang 

lebih luas untuk menyuarakan isu-isu kampus, kepentingan mahasiswa, serta 

persoalan sosial yang sering kali tidak mendapat ruang di media arus utama. Hal 

ini menempatkan media kampus sebagai laboratorium demokrasi yang 

menumbuhkan kesadaran kritis mahasiswa (Damayanti et al., 2012) . 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, media 

kampus mengalami transformasi yang signifikan, khususnya dengan hadirnya 

media digital dan media online. Media kampus tidak lagi terbatas pada media 

cetak seperti buletin, tabloid, atau majalah, tetapi juga berkembang dalam bentuk 

situs web dan platform digital. Digitalisasi media kampus memungkinkan 

penyebaran informasi yang lebih cepat, luas, dan interaktif (Emeraldien1, 2022). 

Media kampus berbasis online memiliki keunggulan dalam hal kecepatan 

penyajian berita, kemudahan akses, serta fleksibilitas dalam penyajian konten. 

Informasi dapat dipublikasikan secara real time dan diakses oleh mahasiswa 

kapan saja dan di mana saja. Kondisi ini menjadikan media kampus online 

sebagai salah satu sumber informasi utama bagi mahasiswa, khususnya dalam 

memenuhi kebutuhan informasi akademik dan kegiatan kemahasiswaan (Hariani, 

2018). 

Meskipun demikian, media kampus juga menghadapi berbagai tantangan, antara 

lain keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya partisipasi mahasiswa, tekanan 

struktural dari birokrasi kampus, serta kecenderungan pragmatisme dalam 

pengelolaan redaksi. Tantangan-tantangan tersebut menuntut media kampus untuk 

terus beradaptasi, meningkatkan profesionalisme jurnalistik, dan memperkuat 

strategi komunikasi digital agar tetap relevan dan berdaya guna di lingkungan 

kampus (Damayanti et al., 2012; Emeraldien et al., 2022) . 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, metode kuantitatif merupakan metode ilmiah (scientific 

method) yang berlandaskan pada filsafat positivisme, di mana realitas sosial 

dianggap bersifat objektif, terukur, dan dapat diuji secara empiris. Penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian yang terstandar, serta 

analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Pendekatan eksplanatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen) yang diidentifikasi secara teoritis. Pendekatan ini tidak hanya 

berupaya menggambarkan fenomena sosial, tetapi juga menguji secara empiris 

pengaruh antarvariabel, sehingga hasil penelitian dapat menjelaskan seberapa 

besar pengaruh dan arah hubungan di antara keduanya. 

Dalam konteks penelitian ini: 

• Variabel X (independen): Motif penggunaan media kampus, yang 

dioperasionalkan melalui empat dimensi utama berdasarkan teori Uses and 

Gratifications, yaitu motif informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi dan 

interaksi sosial, serta motif hiburan mahasiswa dalam mengakses pemberitaan 

media kampus. 

• Variabel Y (dependen): Pengetahuan salience isu mahasiswa, yaitu tingkat 

kesadaran mahasiswa terhadap isu-isu kampus, kemampuan menilai kepentingan 

isu, serta memprioritaskan isu-isu yang berkembang di lingkungan akademik, baik 

yang berkaitan dengan kebijakan fakultas, kegiatan akademik, maupun dinamika 

organisasi dan sosial kemahasiswaan. 
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Pendekatan eksplanatif ini memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan 

sebab-akibat antara motif penggunaan media kampus dan tingkat pengetahuan 

salience isu mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar bersifat 

deskriptif, melainkan berorientasi pada pengujian hipotesis dan pembuktian 

empiris teori komunikasi massa, khususnya Uses and Gratifications Theory yang 

menekankan peran aktif individu dalam memilih dan menggunakan media untuk 

memenuhi kebutuhan tertentu (Katz, Blumler, & Gurevitch, 1973). 

Selain itu, penelitian eksplanatif juga berfungsi untuk mengetahui arah hubungan 

antarvariabel, apakah positif atau negatif, serta besar pengaruhnya secara statistik. 

Melalui analisis kuantitatif seperti uji korelasi dan regresi linier sederhana, 

peneliti dapat mengukur sejauh mana motif penggunaan media kampus 

berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa mengenai isu-isu 

penting di kampus. 

Dengan demikian, tipe penelitian ini bersifat verifikatif, karena berupaya menguji 

teori yang sudah ada melalui pengumpulan data lapangan. Penelitian dilakukan 

secara sistematis, objektif, dan terukur untuk memperoleh hasil yang dapat 

digeneralisasikan pada populasi mahasiswa FISIP Universitas Lampung. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono (2013:30), penelitian eksplanatif sangat 

tepat digunakan ketika peneliti bermaksud menguji hipotesis dan mencari 

hubungan sebab-akibat antarvariabel yang dapat diukur secara objektif dan 

numerik. Oleh karena itu, pendekatan ini sesuai untuk menguji sejauh mana motif 

penggunaan media kampus berperan dalam membentuk salience isu mahasiswa 

sebagai wujud fungsi informatif dan edukatif media di lingkungan akademik. 
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3.2 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:38), variabel penelitian merupakan atribut, sifat, atau 

nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu dan ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 

kuantitatif, variabel memiliki fungsi penting untuk menjelaskan hubungan kausal 

(sebab-akibat) antara dua fenomena yang dapat diukur secara empiris, objektif, 

dan terstandar. 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian, maka variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu variabel independen 

(bebas) dan variabel dependen (terikat). 

1. Variabel Independen (X): Motif Penggunaan Media Kampus 

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau diduga menjadi 

penyebab munculnya perubahan terhadap variabel lain (Sugiyono, 2013:39). 

Dalam konteks penelitian ini, variabel independen adalah motif penggunaan 

media kampus, yang diartikan sebagai alasan atau dorongan yang 

melatarbelakangi mahasiswa dalam mengakses dan menggunakan pemberitaan 

yang diproduksi oleh media kampus, baik melalui media daring, media sosial, 

maupun publikasi cetak di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung. 

Secara konseptual, motif penggunaan media merujuk pada kebutuhan psikologis 

dan sosial yang mendorong individu dalam memilih dan menggunakan media 

tertentu. Konsep ini berakar pada Uses and Gratifications Theory yang 

dikembangkan oleh Katz, Blumler, & Gurevitch (1973), yang memandang 

khalayak sebagai individu aktif yang secara sadar memilih media untuk 

memenuhi kebutuhan informasional, identitas pribadi, integrasi sosial, maupun 

hiburan. 

Mahasiswa sebagai khalayak aktif memiliki kebebasan dalam menentukan media 

apa yang digunakan dan untuk tujuan apa media tersebut diakses. Oleh karena itu, 
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penggunaan media kampus oleh mahasiswa tidak terjadi secara kebetulan, 

melainkan didorong oleh kebutuhan tertentu yang ingin dipenuhi. 

Dalam penelitian ini, variabel motif penggunaan media kampus diukur melalui 

empat dimensi utama yang diadaptasi dari klasifikasi kebutuhan dalam teori Uses 

and Gratifications, yaitu: 

a. Motif Informasi 

Motif informasi berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa untuk memperoleh 

pengetahuan, memahami peristiwa, serta mengikuti perkembangan isu-isu 

kampus. 

Indikator: 

1. Keinginan memperoleh informasi terbaru mengenai kebijakan fakultas. 

2. Kebutuhan mengetahui kegiatan akademik dan organisasi mahasiswa. 

3. Upaya memahami isu-isu penting yang berkembang di lingkungan 

kampus. 

b. Motif Identitas Pribadi 

Motif identitas pribadi berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa untuk memperkuat 

nilai, sikap, dan pemahaman diri sebagai bagian dari civitas akademika. 

Indikator: 

1. Menggunakan media kampus untuk membentuk atau memperkuat sikap 

terhadap isu kampus. 

2. Mencari referensi untuk menilai benar atau tidaknya suatu kebijakan. 

3. Menjadikan pemberitaan kampus sebagai bahan refleksi diri. 

c. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 

Motif ini berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa untuk menjalin hubungan sosial 

serta merasa menjadi bagian dari komunitas kampus. 
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Indikator: 

1. Mengakses berita kampus untuk dapat berdiskusi dengan teman atau 

dosen. 

2. Mengikuti isu kampus agar tetap relevan dalam percakapan sosial. 

3. Merasa terlibat dalam dinamika kehidupan kampus. 

d. Motif Hiburan 

Motif hiburan berkaitan dengan kebutuhan untuk memperoleh kesenangan, 

relaksasi, atau pengalihan dari rutinitas akademik. 

Indikator: 

1. Mengakses konten media kampus yang bersifat ringan atau menarik. 

2. Menggunakan media kampus sebagai selingan dari aktivitas perkuliahan. 

3. Merasa terhibur oleh konten tertentu yang dipublikasikan. 

Keempat dimensi tersebut memungkinkan pengukuran yang komprehensif 

terhadap dorongan internal mahasiswa dalam menggunakan media kampus secara 

kuantitatif. Semakin kuat motif pada dimensi-dimensi tersebut, semakin besar 

kecenderungan mahasiswa untuk mengakses media kampus dan semakin besar 

pula potensi pengaruhnya terhadap peningkatan pengetahuan salience isu 

mahasiswa. 

2. Variabel Dependen (Y): Pengetahuan Salience Isu Mahasiswa 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau 

yang menjadi akibat dari adanya variabel independen (Sugiyono, 2013:39). Dalam 

penelitian ini, variabel dependen adalah pengetahuan salience isu mahasiswa, 

yaitu sejauh mana mahasiswa memiliki kesadaran, penilaian terhadap tingkat 

kepentingan, serta prioritas terhadap isu-isu yang berkembang di lingkungan 

kampus, baik yang berkaitan dengan kebijakan akademik, kegiatan organisasi 

kemahasiswaan, maupun dinamika sosial mahasiswa. 
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Menurut McCombs dan Shaw (1972), salience isu berkaitan dengan tingkat 

kepentingan suatu isu sebagaimana dipersepsikan oleh publik, yang terbentuk 

melalui proses agenda setting media. Media berperan dalam menonjolkan isu-isu 

tertentu sehingga isu tersebut menjadi lebih mudah dikenali, dianggap penting, 

dan diprioritaskan oleh khalayak. McCombs (2015) menjelaskan bahwa salience 

tidak hanya berkaitan dengan keberadaan isu, tetapi juga bagaimana isu tersebut 

masuk ke dalam agenda kognitif individu. 

Dalam konteks penelitian ini, pembentukan salience isu tidak semata-mata 

dipahami sebagai akibat dari paparan media, tetapi juga dipengaruhi oleh motif 

mahasiswa dalam menggunakan media kampus, sebagaimana dijelaskan dalam 

Uses and Gratifications Theory (Katz, Blumler, & Gurevitch, 1973). Mahasiswa 

sebagai khalayak aktif secara sadar memilih dan menggunakan media kampus 

berdasarkan kebutuhan informasional, identitas pribadi, maupun kebutuhan 

integrasi sosial. Ketika motif penggunaan media kuat terutama motif informasi 

dan integrasi sosial mahasiswa cenderung lebih memperhatikan, memahami, dan 

memaknai isu yang diberitakan. 

Dengan demikian, pengetahuan salience isu mahasiswa dipahami sebagai hasil 

dari proses kognitif yang melibatkan pengenalan isu, penilaian kepentingan, dan 

penentuan prioritas isu dalam kesadaran individu. 

Variabel pengetahuan salience isu dalam penelitian ini diukur melalui tiga 

dimensi utama, yaitu: 

a. Kesadaran Isu (Issue Awareness) 

Kesadaran isu menunjukkan sejauh mana mahasiswa mengenali dan mengetahui 

keberadaan isu-isu kampus yang diberitakan oleh media kampus. Dimensi ini 

menekankan aspek pengenalan serta pemahaman awal terhadap isu. 

Indikator: 

1. Kemampuan mahasiswa mengenali isu-isu yang diberitakan oleh media 

kampus. 
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2. Kemampuan mengingat dan menjelaskan kembali pokok isi berita 

kampus. 

3. Pemahaman terhadap konteks dan latar belakang isu kampus. 

b. Persepsi Kepentingan (Perceived Importance) 

Persepsi kepentingan menggambarkan penilaian subjektif mahasiswa mengenai 

tingkat pentingnya suatu isu dibandingkan isu lainnya. Salience isu tercermin 

ketika mahasiswa menganggap isu tertentu lebih penting dan relevan bagi 

kehidupan kampus (Salwen, 1988). 

Indikator: 

1. Penilaian mahasiswa terhadap tingkat kepentingan isu yang diberitakan. 

2. Anggapan mahasiswa mengenai relevansi isu terhadap kepentingan 

akademik dan kemahasiswaan. 

3. Keyakinan bahwa isu tersebut berdampak pada kehidupan kampus. 

c. Prioritas Isu (Issue Priority) 

Prioritas isu menunjukkan sejauh mana mahasiswa menempatkan isu kampus 

sebagai isu yang mendesak dan layak diprioritaskan dalam perhatian, diskusi, 

maupun sikap. Isu dengan salience tinggi tidak hanya diketahui dan dianggap 

penting, tetapi juga menjadi bahan pertimbangan utama dalam pembentukan sikap 

(Feezell, 2017). 

Indikator: 

1. Kecenderungan mahasiswa menjadikan isu kampus sebagai bahan diskusi 

utama. 

2. Kemampuan mahasiswa membedakan isu yang perlu diprioritaskan dan 

yang kurang penting. 

3. Kecenderungan memberikan perhatian lebih terhadap isu tertentu 

dibanding isu lainnya. 
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Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin (1–5), mulai dari 

“Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”, untuk menilai sejauh mana 

mahasiswa menunjukkan tingkat kesadaran, penilaian kepentingan, dan prioritas 

terhadap isu kampus. 

Dengan demikian, variabel pengetahuan salience isu dalam penelitian ini tidak 

hanya menggambarkan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap isu kampus, 

tetapi juga mencerminkan bagaimana isu tersebut menempati posisi penting dalam 

agenda pemikiran mahasiswa sebagai hasil dari penggunaan media kampus yang 

didorong oleh motif tertentu. 

3. Hubungan Antara Variabel Penelitian 

Secara konseptual, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

bahwa motif penggunaan media kampus (X) yang terdiri atas empat dimensi 

utama, yaitu motif informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi dan interaksi 

sosial, serta motif hiburan, diduga berpengaruh terhadap pengetahuan salience isu 

mahasiswa (Y) yang mencakup tiga dimensi, yaitu kesadaran isu, persepsi 

kepentingan, dan prioritas isu. 

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin kuat dorongan mahasiswa untuk 

menggunakan media kampus baik untuk memperoleh informasi, memperkuat 

identitas diri, menjalin interaksi sosial, maupun memperoleh hiburan maka 

semakin tinggi pula kesadaran mahasiswa terhadap isu-isu kampus, semakin kuat 

penilaian mahasiswa mengenai pentingnya isu tersebut, serta semakin besar 

kecenderungan mahasiswa menempatkan isu kampus sebagai prioritas dalam 

perhatian dan pemikiran mereka. 

Dalam perspektif Uses and Gratifications Theory (Katz, Blumler, & Gurevitch, 

1973), individu secara aktif memilih media untuk memenuhi kebutuhan tertentu. 

Ketika kebutuhan tersebut berkaitan dengan pencarian informasi dan keterlibatan 

sosial, maka media berpotensi menjadi sumber utama dalam membentuk 

pemahaman dan kesadaran terhadap isu tertentu. Motif penggunaan media 
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kampus menjadi faktor penting dalam menjelaskan bagaimana mahasiswa 

memperoleh dan memaknai isu-isu yang berkembang di lingkungan akademik. 

Motif informasi, misalnya, mendorong mahasiswa untuk mencari dan memahami 

berita kampus secara lebih mendalam, sehingga meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman terhadap isu yang diberitakan. Motif identitas pribadi dapat 

memengaruhi cara mahasiswa menilai kepentingan suatu isu sesuai dengan nilai 

dan sikap yang mereka anut. Sementara itu, motif integrasi dan interaksi sosial 

memungkinkan mahasiswa menggunakan isu kampus sebagai bahan diskusi dan 

partisipasi sosial, yang pada akhirnya dapat meningkatkan prioritas isu dalam 

perhatian mereka. 

Motif penggunaan media kampus tidak hanya menjelaskan alasan mahasiswa 

mengakses media, tetapi juga berperan sebagai determinan dalam pembentukan 

pengetahuan salience isu mahasiswa di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Lampung. 

3.3 Definisi Konseptual 

Secara teoritis, motif merupakan dorongan atau alasan yang melatarbelakangi 

individu dalam menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Dalam 

perspektif Uses and Gratifications Theory yang dikembangkan oleh Katz, 

Blumler, dan Gurevitch (1973), khalayak dipandang sebagai individu yang aktif, 

rasional, dan selektif dalam memilih media. Individu menggunakan media 

berdasarkan kebutuhan informasional, afektif, personal, maupun sosial yang ingin 

dipenuhi. 

Dalam konteks penelitian ini, motif penggunaan media kampus didefinisikan 

sebagai alasan atau dorongan yang melatarbelakangi mahasiswa FISIP Universitas 

Lampung dalam mengakses dan menggunakan pemberitaan yang dipublikasikan 

oleh media kampus. Media kampus berfungsi sebagai saluran informasi 

akademik, sosial, dan kelembagaan yang memuat berbagai isu terkait kebijakan 

fakultas, kegiatan mahasiswa, serta dinamika kehidupan kampus. 
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Mahasiswa tidak sekadar menjadi penerima pesan, tetapi secara sadar memilih 

media kampus karena dianggap relevan dengan kebutuhan mereka, baik untuk 

memperoleh informasi, memperkuat identitas diri, menjalin interaksi sosial, 

maupun mendapatkan hiburan. 

Menurut Sugiyono (2013), setiap konsep dalam penelitian kuantitatif harus 

dijelaskan secara konseptual dan dapat dioperasionalkan menjadi indikator 

terukur. Oleh karena itu, variabel motif penggunaan media kampus dijabarkan ke 

dalam empat dimensi utama yang merujuk pada klasifikasi kebutuhan dalam teori 

Uses and Gratifications, yaitu: 

1. Motif Informasi 

Motif yang berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa untuk memperoleh 

pengetahuan, memahami isu-isu kampus, serta mengikuti perkembangan 

kebijakan dan kegiatan akademik. 

2. Motif Identitas Pribadi 

Motif yang berkaitan dengan kebutuhan untuk memperkuat nilai, sikap, dan 

pemahaman diri sebagai bagian dari civitas akademika. 

3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 

Motif yang berkaitan dengan kebutuhan untuk menjalin hubungan sosial, 

berdiskusi, serta merasa menjadi bagian dari komunitas kampus. 

4. Motif Hiburan 

Motif yang berkaitan dengan kebutuhan untuk memperoleh kesenangan, relaksasi, 

atau pengalihan dari aktivitas akademik. 

Keempat dimensi tersebut membentuk ukuran konseptual mengenai alasan 

mahasiswa dalam menggunakan media kampus. Semakin kuat dorongan pada 

dimensi-dimensi tersebut, semakin tinggi tingkat motif penggunaan media 

kampus (X) yang dimiliki mahasiswa. 
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2. Pengetahuan Salience Isu (Y) 

Dalam penelitian ini, pengetahuan salience isu merujuk pada sejauh mana 

mahasiswa menyadari keberadaan isu, menilai tingkat kepentingannya, serta 

memprioritaskan isu-isu yang diberitakan oleh media kampus. Istilah salience 

menggambarkan tingkat penonjolan suatu isu dalam kesadaran individu, yaitu 

sejauh mana isu tersebut dianggap penting dan relevan dibandingkan isu lainnya. 

Konsep ini berkaitan dengan teori Agenda Setting yang menjelaskan bahwa media 

memiliki kemampuan untuk menonjolkan isu tertentu sehingga isu tersebut 

dianggap penting oleh khalayak. Namun, berbeda dengan pendekatan klasik yang 

menekankan pada paparan semata, dalam penelitian ini proses pembentukan 

salience isu dipahami dalam kerangka khalayak aktif sebagaimana dijelaskan 

dalam Uses and Gratifications Theory. Mahasiswa tidak hanya menerima isu 

yang disajikan media kampus, tetapi secara aktif memilih, mengakses, dan 

memaknai informasi sesuai dengan motif penggunaan media yang mereka miliki. 

Ketika mahasiswa memiliki motif informasi yang kuat, misalnya, mereka 

cenderung lebih memperhatikan isu-isu akademik dan kebijakan fakultas. Motif 

identitas pribadi dapat memengaruhi cara mahasiswa menilai relevansi isu 

terhadap nilai dan sikap mereka. Sementara motif integrasi sosial mendorong 

mahasiswa menggunakan isu kampus sebagai bahan diskusi dan partisipasi sosial. 

Dengan demikian, pembentukan salience isu tidak hanya dipengaruhi oleh 

keberadaan isu di media, tetapi juga oleh dorongan internal mahasiswa dalam 

menggunakan media kampus. 

Mengacu pada konseptualisasi variabel menurut Sugiyono (2013) serta konsep 

salience isu dalam teori agenda setting, pengetahuan salience isu dalam penelitian 

ini diukur melalui tiga indikator utama, yaitu: 

1. Kesadaran Isu (Issue Awareness) 

Kemampuan mahasiswa untuk mengenali dan mengetahui keberadaan isu-isu 

yang diberitakan oleh media kampus. Aspek ini mencerminkan tingkat 
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pengenalan serta pemahaman awal mahasiswa terhadap isu yang berkembang di 

lingkungan akademik. 

2. Persepsi Kepentingan (Perceived Importance) 

Penilaian subjektif mahasiswa mengenai tingkat pentingnya suatu isu 

dibandingkan isu lainnya. Aspek ini menunjukkan sejauh mana mahasiswa 

menganggap isu yang diberitakan relevan dan bermakna bagi kehidupan 

akademik dan kemahasiswaan. 

3. Prioritas Isu (Issue Priority) 

Kemampuan mahasiswa untuk menempatkan isu tertentu sebagai isu yang perlu 

mendapat perhatian utama, dipikirkan, atau dibahas lebih lanjut. Aspek ini 

mencerminkan tingkat urgensi isu dalam agenda pribadi mahasiswa. 

Ketiga indikator tersebut menggambarkan proses kognitif mahasiswa dalam 

membentuk pengetahuan salience isu secara menyeluruh. Semakin kuat motif 

mahasiswa dalam menggunakan media kampus terutama motif informasi dan 

integrasi sosial semakin tinggi pula tingkat kesadaran mereka terhadap isu, 

semakin kuat penilaian mengenai kepentingan isu tersebut, serta semakin besar 

kecenderungan mahasiswa memprioritaskan isu-isu yang relevan dengan 

kehidupan akademik dan sosial di lingkungan kampus. 

3.4 Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2013:60), definisi operasional menjelaskan cara peneliti 

mengoperasionalkan variabel penelitian secara empiris agar dapat diukur 

menggunakan instrumen penelitian. Dengan demikian, setiap variabel yang telah 

dijelaskan secara konseptual perlu dijabarkan ke dalam indikator-indikator yang 

dapat diobservasi dan dinilai melalui kuesioner. 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel X 

Variabel Dimensi Pernyataan Kuesioner Skala 

Motif 

Penggunaan 

Media 

Kampus (X) 

Motif Informasi 1. Saya mengakses media kampus 

untuk mengetahui kebijakan fakultas. 

1–5 

  2. Saya mengikuti berita kampus 

untuk mengetahui kegiatan akademik. 

1–5 

  3. Media kampus membantu saya 

memahami isu-isu yang sedang 

berkembang. 

1–5 

  4. Saya menggunakan media kampus 

untuk memperoleh informasi terbaru. 

1–5 

  5. Saya merasa media kampus penting 

sebagai sumber informasi kampus. 

1–5 

 Motif Identitas 

Pribadi 

1. Berita kampus membantu saya 

membentuk sikap terhadap isu 

kampus. 

1–5 

  2. Saya menggunakan media kampus 

sebagai referensi dalam menilai suatu 

isu. 

1–5 

  3. Media kampus membantu saya 

memahami peran saya sebagai 

mahasiswa. 

1–5 

  4. Saya merasa pemberitaan kampus 

sesuai dengan nilai yang saya yakini. 

1–5 

  5. Informasi dari media kampus 

memengaruhi cara pandang saya 

terhadap kebijakan kampus. 

1–5 

 Motif Integrasi & 

Interaksi Sosial 

1. Saya mengakses media kampus agar 

dapat berdiskusi dengan teman. 

1–5 

  2. Media kampus membantu saya tetap 

terhubung dengan lingkungan kampus. 

1–5 

  3. Saya mengikuti isu kampus agar 

tidak tertinggal informasi dalam 

pergaulan. 

1–5 

  4. Saya membagikan berita kampus 

kepada teman atau melalui media 

sosial. 

1–5 

  5. Saya merasa lebih terlibat dalam 

kehidupan kampus melalui media 

kampus 

1–5 

 Motif Hiburan 1. Saya mengakses media kampus 

untuk mendapatkan konten yang 

menarik 

1-5 

  2. Media kampus menjadi selingan 1-5 
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Variabel Dimensi Pernyataan Kuesioner Skala 

dari aktivitas perkuliahan. 

  3. Saya menikmati konten ringan yang 

dipublikasikan media kampus. 

1-5 

  4. Saya merasa terhibur dengan 

beberapa pemberitaan kampus. 

1-5 

  5. Media kampus membantu saya 

mengurangi kejenuhan akademik 

1-5 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel Y 

Variabel Dimensi Pernyataan Kuesioner Skala 

Pengetahuan 

Salience Isu 

Mahasiswa 

(Y) 

Kesadaran Isu 

(Issue Awareness) 

1. Saya mengetahui isu-isu kampus 

yang sedang diberitakan oleh media 

kampus. 

1–5 

  2. Saya memahami pokok 

permasalahan dari isu kampus yang 

diberitakan media kampus. 

1–5 

  3. Saya dapat mengingat kembali isu 

kampus yang pernah saya baca di 

media kampus. 

1–5 

  4. Informasi dari media kampus 

membantu saya mengenali isu-isu 

yang terjadi di lingkungan kampus. 

1–5 

  5. Saya menyadari perkembangan isu 

kampus setelah membaca pemberitaan 

media kampus. 

1–5 

 Persepsi 

Kepentingan 

(Perceived 

Importance) 

1. Isu-isu yang diberitakan media 

kampus menurut saya penting untuk 

diketahui mahasiswa. 

1–5 

  2. Isu kampus yang diberitakan media 

kampus relevan dengan kehidupan 

akademik saya. 

1–5 

  3. Saya menilai isu kampus yang 

diberitakan dapat berdampak pada 

mahasiswa. 

1–5 

  4. Dibandingkan isu lain, isu kampus 

memiliki tingkat kepentingan yang 

tinggi bagi saya. 

1–5 

  5. Saya merasa isu kampus yang 

diberitakan media kampus bermakna 

bagi saya sebagai mahasiswa. 

1–5 

 Prioritas Isu (Issue 

Priority) 

1. Isu kampus menjadi salah satu 

perhatian utama saya sebagai 

mahasiswa. 

1–5 
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Variabel Dimensi Pernyataan Kuesioner Skala 

  2. Saya menganggap isu kampus perlu 

mendapat perhatian lebih 

dibandingkan isu lainnya. 

1–5 

  3. Saya sering menjadikan isu kampus 

sebagai bahan diskusi dengan teman 

atau lingkungan sekitar. 

1–5 

  4. Isu kampus memengaruhi cara saya 

berpikir atau bersikap sebagai 

mahasiswa. 

1–5 

  5. Saya dapat membedakan isu 

kampus yang perlu diprioritaskan dan 

yang kurang penting 

1–5 

3.5 Populasi 

Menurut Sugiyono (2013:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian kuantitatif harus memiliki kesamaan ciri yang relevan 

dengan tujuan penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasikan. 

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh mahasiswa aktif 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Lampung yang menjadi 

pembaca atau pengguna media kampus 

Data mengenai jumlah mahasiswa aktif FISIP Universitas Lampung diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung tahun 2024, yaitu sebanyak 

5.462 mahasiswa. Jumlah ini mencakup seluruh mahasiswa aktif dari Sembilan 

program studi. 

Populasi ini dipilih karena mahasiswa FISIP merupakan bagian dari komunitas 

akademik yang memiliki akses langsung terhadap media kampus, baik melalui 

kanal cetak, website, maupun media sosial. Selain itu, mahasiswa FISIP juga 

merupakan kelompok yang relevan dengan fokus penelitian ini karena memiliki 

tingkat keterlibatan yang tinggi dalam isu-isu sosial, politik, dan komunikasi di 

lingkungan kampus. 
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3.6 Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel digunakan apabila populasi 

penelitian terlalu besar sehingga tidak memungkinkan peneliti meneliti seluruh 

populasi karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Oleh karena itu, sampel 

yang diambil harus mampu mewakili populasi sehingga hasil penelitian dapat 

menggambarkan kondisi populasi secara tepat. 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa aktif 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung tahun akademik 

2022–2025 yang berjumlah 5.462 mahasiswa berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik Provinsi Lampung tahun 2024. 

Karena jumlah populasi tersebut cukup besar, peneliti menggunakan rumus Slovin 

untuk menentukan jumlah sampel sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono 

(2013:87), yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + (𝑁 × 𝑒2)
 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan (error tolerance) 

Dengan tingkat kesalahan sebesar 10% (0,10), maka perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

𝑛 =
5462

1 + (5462 × 0, 102)
=

5462

1 + 54,62
=

5462

55,62
= 98,2 
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Hasil perhitungan tersebut kemudian dibulatkan menjadi 100 responden agar 

memudahkan dalam proses pembagian sampel serta pengolahan data penelitian. 

Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 100 responden untuk kebutuhan analisis 

penelitian, dengan teknik purposive sampling sesuai kriteria responden yang telah 

ditentukan untuk menggambarkan populasi sebanyak 5.462 mahasiswa dengan 

tingkat kesalahan 10% dan tingkat kepercayaan sebesar 90%. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability 

sampling dengan metode purposive sampling. Metode ini dipilih karena peneliti 

menetapkan kriteria tertentu dalam menentukan responden yang dianggap relevan 

dengan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2013), purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga 

responden yang dipilih benar-benar sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan 

dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini responden dipilih dari mahasiswa aktif di lingkungan 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung yang pernah 

mengakses media kampus serta mengetahui informasi mengenai isu mahasiswa. 

Kriteria tersebut digunakan agar responden memiliki pengalaman langsung dalam 

mengonsumsi informasi dari media kampus sehingga dapat memberikan jawaban 

yang relevan terhadap variabel penelitian yang dikaji. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 100 responden. 

Penentuan jumlah tersebut mempertimbangkan keterbatasan waktu penelitian 

serta kebutuhan analisis data kuantitatif yang tetap memungkinkan dilakukannya 

pengolahan statistik secara memadai. Dalam proses pengambilan sampel, 

mahasiswa dari Program Studi Ilmu Komunikasi menjadi responden dengan 

jumlah terbanyak yaitu 24 orang, karena mahasiswa pada program studi tersebut 

memiliki keterkaitan yang lebih erat dengan bidang komunikasi dan media 

sehingga dianggap memiliki pemahaman yang lebih relevan terhadap penggunaan 

media kampus. 

Selain itu responden juga diambil dari program studi lain yang terdapat di 

lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung agar 



51 

 

penelitian tetap memperoleh gambaran yang lebih beragam mengenai mahasiswa 

FISIP secara umum. Distribusi responden dalam penelitian ini disajikan pada 

tabel 3.5. 

Tabel 3.3 Pembagian Responden Penelitian Tiap Program Studi 

No Program Studi Jumlah Responden 

1 Ilmu Komunikasi 24 

2 Ilmu Pemerintahan 17 

3 Ilmu Administrasi Negara 13 

4 Ilmu Administrasi Bisnis 12 

5 Hubungan Internasional 11 

6 Sosiologi 9 

7 D3 Perpustakaan 5 

8 D3 Hubungan Masyarakat 5 

9 D3 Perkantoran 4 

 Total 100 

Sumber : Diolah oleh peneliti (November, 2025) 

Melalui teknik purposive sampling tersebut peneliti dapat memilih responden 

yang memenuhi kriteria penelitian serta memiliki pengalaman dalam mengakses 

media kampus. Distribusi responden dari berbagai program studi juga diharapkan 

mampu memberikan gambaran mengenai pandangan mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung terhadap isu yang diteliti secara 

lebih komprehensif. 

3.7 Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2013:137), sumber data adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Dalam penelitian kuantitatif, sumber data digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang dapat diukur secara empiris guna menjawab 
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rumusan masalah dan menguji hipotesis. Sumber data dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

3.7.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama di lapangan 

oleh peneliti (Sugiyono, 2013:138). Dalam penelitian ini, data primer diperoleh 

dari hasil pengisian kuesioner menggunakan platform Google Form, yang 

disebarkan kepada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Universitas Lampung sebagai responden penelitian. 

3.7.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber-sumber yang telah 

tersedia sebelumnya (Sugiyono, 2013:141). Data ini tidak diperoleh langsung dari 

responden, melainkan dari dokumen, laporan, atau publikasi yang relevan dengan 

penelitian. 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013:224), teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang 

diteliti. Dalam penelitian kuantitatif, pengumpulan data dilakukan secara 

sistematis dan terukur agar hasil yang diperoleh dapat dianalisis secara statistik 

dan menghasilkan kesimpulan yang objektif dan valid. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan kuantitatif, di 

mana data diperoleh dari responden melalui instrumen terstruktur serta diperkuat 

dengan literatur ilmiah yang relevan. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan dua teknik utama, yaitu 

kuesioner (angket) sebagai sumber data primer dan studi pustaka sebagai sumber 

data sekunder. Kedua teknik ini saling melengkapi: kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data empiris di lapangan secara langsung dari responden, 

sedangkan studi pustaka digunakan untuk memperkuat dasar teoritis dan 

memberikan konteks ilmiah bagi hasil penelitian. 
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3.8.1 Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2013:230), kuesioner (angket) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Teknik ini digunakan 

karena sesuai dengan pendekatan kuantitatif yang menuntut data bersifat terukur, 

sistematis, dan dapat dianalisis secara statistik. Dalam penelitian ini, kuesioner 

berfungsi sebagai instrumen utama untuk memperoleh data primer mengenai 

variabel motif penggunaan media kampus (X) dan pengetahuan salience isu 

mahasiswa (Y) pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Lampung. 

Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah dirumuskan dalam 

definisi operasional variabel. Untuk variabel motif penggunaan media kampus 

(X), butir pernyataan dirancang untuk mengukur empat dimensi utama 

berdasarkan teori ( McQuail, D, 2011), yaitu: 

1. Motif Informasi, yang mengukur dorongan mahasiswa dalam memperoleh 

informasi dan memahami isu-isu kampus. 

2. Motif Identitas Pribadi, yang mengukur sejauh mana media kampus 

digunakan sebagai referensi dalam membentuk sikap dan pandangan 

terhadap isu kampus. 

3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial, yang menilai dorongan mahasiswa 

menggunakan media kampus untuk menjalin keterhubungan sosial dan 

berdiskusi mengenai isu kampus. 

4. Motif Hiburan, yang mengukur penggunaan media kampus sebagai sarana 

relaksasi atau selingan dari aktivitas akademik. 

Sementara itu, variabel pengetahuan salience isu (Y) (McCombs, 2015) diukur 

melalui tiga dimensi utama yaitu: 

1. Kesadaran Isu (Issue Awareness), yang menunjukkan kemampuan 

mahasiswa mengenali dan mengetahui isu-isu yang diberitakan oleh media 

kampus. 
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2. Persepsi Kepentingan (Perceived Importance), yang mencerminkan 

penilaian mahasiswa terhadap tingkat pentingnya suatu isu dibandingkan 

isu lainnya di lingkungan kampus. 

3. Prioritas Isu (Issue Priority), yang menggambarkan sejauh mana 

mahasiswa menempatkan isu tersebut sebagai isu yang perlu mendapat 

perhatian utama dalam kehidupan akademik dan kemahasiswaan. 

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert lima poin, di mana 

responden diminta memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan sesuai 

dengan tingkat persetujuan mereka. Skala jawaban terdiri dari: 

Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat 

Setuju (5). 

Penggunaan skala Likert dipilih karena mampu mengukur sikap, persepsi, dan 

tingkat penilaian responden terhadap objek penelitian secara kuantitatif serta 

memudahkan proses analisis statistik. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form, 

menyesuaikan dengan karakteristik responden yang merupakan mahasiswa aktif 

dan terbiasa dengan teknologi digital. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan 

mengirimkan tautan formulir kepada mahasiswa, disertai penjelasan mengenai 

tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta petunjuk pengisian kuesioner. 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif FISIP Universitas 

Lampung yang pernah atau sedang menggunakan media kampus. Pengumpulan 

data dilakukan hingga jumlah responden mencapai 100 mahasiswa, sesuai dengan 

hasil perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 

10%. Seluruh data yang masuk tersimpan secara otomatis dalam Google Drive 

peneliti dan selanjutnya diunduh dalam bentuk spreadsheet (Excel) untuk 

dilakukan proses data cleaning dan analisis menggunakan perangkat lunak 

statistik. 
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Metode kuesioner daring dipilih karena memiliki sejumlah keunggulan, antara 

lain efisiensi waktu dan biaya, jangkauan responden yang luas, serta kemampuan 

sistem dalam merekam data secara otomatis sehingga meminimalkan risiko 

kesalahan input. Selain itu, metode ini memberikan fleksibilitas bagi responden 

untuk mengisi kuesioner kapan saja dan di mana saja, sehingga diharapkan dapat 

menghasilkan jawaban yang lebih objektif dan akurat. 

3.8.2 Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menelaah berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian, baik 

berupa buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dokumen institusi, maupun sumber 

resmi lainnya. Menurut Sugiyono (2013:291), studi pustaka berfungsi untuk 

memperkuat dasar teori, memperjelas variabel penelitian, serta memberikan 

kerangka konseptual yang akan digunakan dalam proses analisis data. Melalui 

studi pustaka, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai penelitian-

penelitian terdahulu sehingga penelitian yang dilakukan memiliki landasan ilmiah 

yang kuat dan sistematis. 

Dalam penelitian ini, studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data sekunder 

yang mendukung variabel motif penggunaan media kampus (X) dan pengetahuan 

salience isu mahasiswa (Y). Peneliti menelaah literatur yang berkaitan dengan 

McQuail, D (2011) dan Uses and Gratifications Theory (Katz, Blumler, & 

Gurevitch, 1973) sebagai landasan konseptual variabel motif, serta teori Agenda 

Setting (McCombs & Shaw, 1972; McCombs, 2015) sebagai dasar konseptual 

dalam memahami pembentukan salience isu. 

Berbagai penelitian terdahulu yang relevan, termasuk penelitian mengenai motif 

penggunaan media sosial, motif pencarian informasi, serta pengaruh penggunaan 

media terhadap kepuasan dan pemahaman isu, turut dikaji untuk memperkuat 

argumentasi teoritis penelitian ini. Kajian literatur tersebut membantu peneliti 

memahami bahwa mahasiswa sebagai khalayak aktif menggunakan media 

berdasarkan kebutuhan tertentu, dan bahwa isu yang dianggap penting oleh 
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mahasiswa terbentuk melalui proses kognitif yang dipengaruhi oleh penggunaan 

media. 

Studi pustaka dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai pendukung teori, 

tetapi juga sebagai alat bantu dalam menganalisis hasil penelitian. Hasil tinjauan 

pustaka digunakan untuk menginterpretasikan temuan lapangan dan 

mengaitkannya dengan teori maupun penelitian sebelumnya, sehingga 

menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. Selain itu, studi pustaka 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap), 

merumuskan hipotesis, serta memperjelas kontribusi penelitian terhadap 

pengembangan kajian komunikasi massa, khususnya dalam konteks penggunaan 

media kampus dan pembentukan salience isu mahasiswa. 

3.9 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Universitas Lampung, yang beralamat di Jalan Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro 

No. 1, Gedong Meneng, Bandar Lampung. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

relevansi objek penelitian, yaitu mahasiswa FISIP yang menjadi khalayak utama 

media kampus sebagai sumber informasi seputar isu-isu kampus. 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Januari hingga Februari 2026, 

yang meliputi beberapa tahap kegiatan, yaitu persiapan penyusunan instrumen, 

penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form, pengumpulan 

data, dan analisis hasil penelitian. 

Pemilihan waktu tersebut dipertimbangkan karena pada periode tersebut kegiatan 

perkuliahan sedang berlangsung aktif, sehingga memudahkan peneliti untuk 

menjangkau responden yang merupakan mahasiswa aktif FISIP Universitas 

Lampung. 

3.10 Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data merupakan langkah yang dilakukan setelah data 

dikumpulkan dari responden untuk kemudian diolah dan dianalisis agar 
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menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut 

Sugiyono (2013:247), pengolahan data bertujuan untuk menyusun data mentah 

menjadi informasi yang bermakna melalui proses pengkodean, tabulasi, dan 

analisis statistik. 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui kuesioner online menggunakan 

Google Form diunduh dalam bentuk file spreadsheet (Excel). Selanjutnya, peneliti 

melakukan pemeriksaan dan penyaringan data (data cleaning) untuk memastikan 

tidak terdapat data ganda, jawaban kosong, atau respons yang tidak sesuai dengan 

kriteria penelitian. Setelah data dinyatakan lengkap dan layak dianalisis, langkah 

berikutnya adalah melakukan pengkodean (coding), yaitu memberikan kode 

angka pada setiap jawaban responden sesuai dengan skala Likert lima poin yang 

digunakan, mulai dari angka 1 untuk Sangat Tidak Setuju hingga angka 5 untuk 

Sangat Setuju. 

Data yang telah dikodekan kemudian dimasukkan ke dalam program Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) untuk diolah secara statistik. Proses 

pengolahan meliputi tabulasi data, yaitu pengelompokan dan perhitungan 

frekuensi jawaban responden untuk setiap item pernyataan. Hasil tabulasi ini 

digunakan untuk mengetahui distribusi data serta menggambarkan kecenderungan 

jawaban responden terhadap variabel motif penggunaan media kampus (X) dan 

pengetahuan salience isu mahasiswa (Y). 

Tahap berikutnya adalah penghitungan skor rata-rata (mean) dari setiap indikator 

dan dimensi untuk mengetahui tingkat motif penggunaan media kampus serta 

tingkat pengetahuan salience isu mahasiswa. Nilai rata-rata tersebut kemudian 

diinterpretasikan untuk melihat kecenderungan kategori rendah, sedang, atau 

tinggi. 

Selanjutnya dilakukan analisis statistik inferensial, meliputi: 

1. Uji Validitas, untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara tepat. 

2. Uji Reliabilitas, untuk menguji konsistensi instrumen penelitian. 



58 

 

3. Uji Normalitas, untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak sebagai syarat dalam analisis regresi. 

4. Uji Linieritas, untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel X dan 

variabel Y bersifat linier. 

5. Uji Statistik Deskriptif, untuk memberikan gambaran umum mengenai 

data penelitian seperti nilai minimum, maksimum, mean, dan standar 

deviasi. 

6. Uji Regresi Linier Sederhana, untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y serta arah hubungan yang terbentuk. 

7. Uji Signifikasi Parameter (Uji t), untuk mengetahui apakah variabel X 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2), untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel X dalam menjelaskan variabel Y. 

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi 

juga menguji secara empiris pengaruh motif penggunaan media kampus terhadap 

pengetahuan salience isu mahasiswa berdasarkan hasil analisis statistik yang 

objektif dan terukur. 

3.11 Teknik Pemberian Skor 

Teknik pemberian skor digunakan untuk mengubah jawaban responden dalam 

bentuk pernyataan kualitatif menjadi data kuantitatif yang dapat diolah secara 

statistik. Menurut Sugiyono (2013:133), pemberian skor dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial. 

Dalam penelitian ini, setiap pernyataan dalam kuesioner disusun menggunakan 

skala Likert lima poin, di mana responden diminta memberikan penilaian sesuai 

dengan tingkat persetujuan mereka terhadap setiap pernyataan. Pemberian skor 

dilakukan sebagai berikut: 

  



59 

 

Tabel 3.4 Kriteria  Penelitian Kuesioner 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

3.12 Teknik Pengujian Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang relevan dengan variabel penelitian. Agar hasil 

pengukuran dapat dipercaya, instrumen perlu diuji terlebih dahulu untuk 

mengetahui tingkat keabsahan (validitas) dan keandalannya (reliabilitas). 

Menurut Sugiyono (2013:267), pengujian instrumen dilakukan untuk memastikan 

bahwa alat ukur mampu mengukur apa yang seharusnya diukur serta 

menghasilkan data yang konsisten apabila digunakan berulang kali. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini dilakukan dua tahap pengujian, yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences). 

3.12.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan 

dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono 

(2013:268), item pernyataan dikatakan valid apabila memiliki korelasi yang 

signifikan dengan skor total. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment 

Pearson, yaitu: 
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𝑟 =
𝑁(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi 

N = Jumlah responden 

X = Skor setiap item pertanyaan 

Y = Skor total variabel 

Hasil uji validitas dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (α 

= 0,05). Jika r hitung > r tabel (0,361) dan nilai signifikansi < 0,05, maka butir 

pernyataan dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung ≤ r tabel, maka item 

dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam analisis selanjutnya. 

3.12.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian 

dapat memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan berulang kali. Menurut 

Sugiyono (2013:270), reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat 

dipercaya dan stabil dalam menghasilkan data. 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha, yaitu: 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r₁₁ = Koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 

k = Jumlah butir pertanyaan 
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Σσᵦ² = Jumlah varians tiap butir pertanyaan 

σₜ² = Varians total 

Rumus ini digunakan untuk menghitung konsistensi internal antarbutir pernyataan 

dalam satu variabel. Penghitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 

25.Menurut Sugiyono (2013), kriteria tingkat reliabilitas instrumen adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat reliabilitas 

Nilai Cronbach’s Alpha (α) Kriteria Reliabilitas 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60, 

yang menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan memiliki konsistensi internal 

yang baik dan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data. 

3.13 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi untuk 

memastikan bahwa data penelitian memenuhi persyaratan analisis statistik 

parametrik. Menurut Sugiyono (2013:275), uji asumsi klasik berfungsi untuk 

menguji kelayakan model regresi, agar hasil analisis yang diperoleh tidak 

menyimpang dan dapat dipercaya. 

Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan terdiri dari uji normalitas 

dan uji linearitas, karena penelitian hanya menggunakan dua variabel (X dan Y) 

dengan analisis regresi linear sederhana. Kedua uji ini bertujuan untuk 
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memastikan bahwa data berdistribusi normal dan hubungan antara variabel 

bersifat linear. 

3.13.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2013:276), data 

yang berdistribusi normal akan menghasilkan estimasi parameter yang lebih 

akurat dalam analisis regresi. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S) dengan bantuan program SPSS versi 25. Kriteria pengujiannya 

adalah: 

A. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

B. Jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. 

3.13.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y) bersifat linear atau tidak. Menurut Sugiyono 

(2013:278), hubungan yang linear menunjukkan bahwa perubahan pada variabel 

bebas akan diikuti oleh perubahan yang searah dan proporsional pada variabel 

terikat. 

Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA 

(Analysis of Variance) pada tabel Test for Linearity melalui program SPSS versi 

25. Kriteria pengujian adalah: 

A. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka hubungan antara variabel X dan Y 

bersifat linear. 

B. Jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05, maka hubungan antara variabel X dan Y 

tidak bersifat linear. 
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3.14 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan langkah terakhir dalam penelitian untuk 

mengolah, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari data yang telah 

dikumpulkan. Menurut Sugiyono (2013:277), analisis data dalam penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis melalui perhitungan statistik agar 

dapat diketahui hubungan antarvariabel secara objektif. 

3.14.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai data penelitian, seperti profil responden dan distribusi jawaban terhadap 

setiap variabel. Menurut Sugiyono (2013:278), statistik deskriptif berfungsi untuk 

mengorganisasi dan meringkas data numerik agar mudah dipahami melalui 

ukuran-ukuran seperti rata-rata (mean), persentase, dan frekuensi. 

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif dilakukan terhadap hasil kuesioner yang 

diisi oleh 100 responden mahasiswa FISIP Universitas Lampung. Data yang 

diperoleh diolah menggunakan program SPSS untuk mengetahui distribusi 

frekuensi, persentase jawaban, serta nilai rata-rata (mean) dari setiap indikator 

pada variabel penelitian. 

Hasil analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat motif 

penggunaan media kampus (X) yang terdiri atas dimensi motif informasi, motif 

identitas pribadi, motif integrasi dan interaksi sosial, serta motif hiburan. Selain 

itu, analisis deskriptif juga digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

salience isu mahasiswa (Y) yang meliputi dimensi kesadaran isu (issue 

awareness), persepsi kepentingan (perceived importance), dan prioritas isu (issue 

priority). 

Data deskriptif ini memberikan pemahaman awal mengenai kecenderungan sikap 

dan penilaian responden sebelum dilakukan analisis inferensial, seperti uji 

korelasi dan regresi linier sederhana, untuk menguji pengaruh motif penggunaan 

media kampus terhadap pengetahuan salience isu mahasiswa. 
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3.14.2 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

satu variabel bebas (X) terhadap satu variabel terikat (Y). Menurut Sugiyono 

(2013:279), analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk memprediksi nilai 

variabel terikat berdasarkan perubahan yang terjadi pada variabel bebas serta 

mengetahui arah dan besarnya pengaruh yang ditimbulkan. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh motif penggunaan media kampus (X) terhadap pengetahuan 

salience isu mahasiswa (Y). 

Model regresi linier sederhana dirumuskan sebagai berikut: 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿 

 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat (Pengetahuan Salience Isu Mahasiswa) 

a = Konstanta regresi, yaitu nilai Y apabila X = 0 

b = Koefisien regresi, yang menunjukkan arah dan besarnya pengaruh variabel X 

terhadap Y 

X = Variabel bebas (Motif Penggunaan Media Kampus) 

Untuk memperoleh nilai konstanta (a) dan koefisien regresi (b), digunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝒃 =
𝑵(∑𝑿𝒀) − (∑𝑿)(∑𝒀)

𝑵(∑𝑿𝟐) − (∑𝑿)𝟐
 

𝒂 =
∑𝒀 − 𝒃(∑𝑿)

𝑵
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Keterangan: 

N = Jumlah responden 

ΣX = Jumlah seluruh skor variabel bebas 

ΣY = Jumlah seluruh skor variabel terikat 

ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara X dan Y 

ΣX² = Jumlah kuadrat dari skor variabel X 

Koefisien regresi (b) menunjukkan arah hubungan antara variabel X dan Y. Jika 

nilai b bernilai positif, maka semakin tinggi motif penggunaan media kampus, 

semakin tinggi pula pengetahuan salience isu mahasiswa. Sebaliknya, jika b 

bernilai negatif, maka peningkatan motif penggunaan media kampus akan diikuti 

oleh penurunan pengetahuan salience isu mahasiswa. 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh tersebut, digunakan uji t dengan tingkat 

signifikansi 0,05 (α = 5%). Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel 

motif penggunaan media kampus berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengetahuan salience isu mahasiswa. 

3.15 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas (X, Motif Penggunaan Media Kampus) terhadap 

variabel terikat (Y, pengetahuan salience isu mahasiswa). Menurut Sugiyono 

(2013:279), uji hipotesis dalam penelitian kuantitatif dilakukan untuk menguji 

kebenaran dugaan sementara yang telah dirumuskan berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu. 

3.15.1 Uji Signifikansi Parameter (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). Menurut Sugiyono (2013:281), uji t 

digunakan dalam analisis regresi linier sederhana untuk menguji signifikansi 

hubungan antara dua variabel. 
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Rumus uji t adalah sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑏

𝑆𝑏
 

Keterangan: 

t = nilai uji t 

b = koefisien regresi 

Sᵦ = standar error dari koefisien regresi 

Kriteria pengujian: 

A. Jika nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Motif Penggunaan Media Kampus 

terhadap pengetahuan salience isu mahasiswa. 

B. Jika nilai Sig. ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel. 

3.15.2 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

variabel bebas (X) dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikat (Y). 

Menurut Sugiyono (2013:283), koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur tingkat kecocokan model regresi terhadap data. 

Rumus koefisien determinasi adalah: 

𝐾𝐷 = 𝑅2 × 100% 

 

Keterangan: 

KD = Koefisien determinasi (dalam persentase) 

R² = Nilai koefisien korelasi yang dikuadratkan 

Interpretasi hasil: 
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A. Nilai R² berada antara 0 dan 1. 

B. Semakin besar nilai R² (mendekati 1), maka semakin besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

C. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati 0, maka pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat semakin kecil. 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motif penggunaan media 

kampus berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan salience isu 

mahasiswa FISIP Universitas Lampung. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis 

regresi linear sederhana yang menunjukkan persamaan Y = 14,029 + 0,600X, 

yang berarti setiap kenaikan satu satuan pada motif penggunaan media kampus 

akan diikuti oleh kenaikan pengetahuan salience isu mahasiswa sebesar 0,600. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 12,618 lebih besar 

daripada t tabel 1,984 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,619 

menunjukkan bahwa motif penggunaan media kampus mampu menjelaskan 

61,9% variasi pengetahuan salience isu mahasiswa, sedangkan 38,1% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motif informasi merupakan dimensi 

yang paling dominan dalam variabel motif penggunaan media kampus, dengan 

nilai mean sebesar 4,30, diikuti oleh motif identitas pribadi sebesar 3,97, motif 

integrasi dan interaksi sosial sebesar 3,95, serta motif hiburan sebesar 3,79. Pada 

variabel pengetahuan salience isu, dimensi kesadaran isu memperoleh nilai mean 

tertinggi sebesar 4,08, diikuti oleh persepsi kepentingan sebesar 3,91, dan prioritas 

isu sebesar 3,89. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung 

menggunakan media kampus terutama untuk memenuhi kebutuhan informasi, dan 

penggunaan tersebut berkontribusi pada meningkatnya kesadaran, penilaian 

kepentingan, dan perhatian mahasiswa terhadap isu-isu yang berkembang di 

lingkungan kampus. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa semakin tinggi motif 

mahasiswa dalam menggunakan media kampus, maka semakin tinggi pula 

pengetahuan salience isu yang dimiliki mahasiswa. Temuan ini menunjukkan 
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bahwa media kampus tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian 

informasi, tetapi juga berperan dalam membentuk perhatian, pemahaman, dan 

kesadaran mahasiswa terhadap isu-isu kampus. Hasil penelitian ini sekaligus 

memperkuat relevansi Uses and Gratifications Theory, yang memandang 

mahasiswa sebagai khalayak aktif yang secara sadar memilih media untuk 

memenuhi kebutuhan informasinya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pengelola media kampus 

Pengelola media kampus di lingkungan FISIP Universitas Lampung 

disarankan untuk lebih memprioritaskan penyajian konten yang bersifat 

informatif, aktual, dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Hal ini penting 

karena hasil penelitian menunjukkan bahwa motif informasi merupakan motif 

yang paling dominan dalam penggunaan media kampus. Oleh karena itu, 

media kampus perlu memperkuat pemberitaan mengenai kebijakan fakultas, 

kegiatan akademik, isu organisasi kemahasiswaan, serta berbagai persoalan 

yang memiliki dampak langsung terhadap mahasiswa. Dengan penyajian 

informasi yang lebih terarah, media kampus diharapkan dapat semakin 

meningkatkan pengetahuan salience isu mahasiswa terhadap berbagai isu yang 

berkembang di lingkungan kampus. 

 

2. Bagi media kampus sebagai lembaga pers mahasiswa 

Media kampus disarankan untuk tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 

juga mengemas isu-isu kampus secara lebih menarik, konsisten, dan mudah 

dipahami oleh mahasiswa. Penyajian konten yang informatif tetapi tetap 

komunikatif akan membantu mahasiswa lebih mudah mengenali, memahami, 

dan memprioritaskan isu-isu penting di lingkungan akademik. Selain itu, 

media kampus juga perlu mendorong keterlibatan mahasiswa melalui rubrik 
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diskusi, opini, atau forum interaktif agar fungsi media kampus tidak hanya 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 

perhatian dan kesadaran kritis mahasiswa terhadap isu kampus. 

 

3. Bagi mahasiswa FISIP Universitas Lampung 

Mahasiswa disarankan untuk lebih aktif memanfaatkan media kampus sebagai 

salah satu sumber informasi utama mengenai dinamika akademik, sosial, dan 

organisasi di lingkungan universitas. Mahasiswa tidak hanya perlu membaca 

informasi yang disajikan, tetapi juga diharapkan mampu menelaah, 

mendiskusikan, dan menempatkan isu-isu kampus sebagai bagian dari 

perhatian akademik mereka. Semakin tinggi keterlibatan mahasiswa dalam 

menggunakan media kampus, maka semakin besar pula peluang 

meningkatnya pengetahuan salience isu mahasiswa terhadap berbagai 

persoalan yang berkembang di lingkungan kampus. 

 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang diduga turut memengaruhi pengetahuan 

salience isu mahasiswa, seperti intensitas penggunaan media, kualitas 

informasi, kepercayaan terhadap media, atau partisipasi digital mahasiswa. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian, 

baik pada fakultas lain, universitas lain, maupun pada jenis media kampus 

yang berbeda, sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 

pengaruh penggunaan media kampus terhadap pembentukan pengetahuan dan 

kesadaran isu mahasiswa 
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